ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKR”)S¥ . {;EFJ"*DUSTQ|/{VF\

*.:\'/1 ‘I‘V"‘AIJV‘J

TJANDRA KIRAWAN

PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA
PRODUKSI TIDAK LANGSUNG DI DEPAN
SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BEAYA

PRODUKSI TIDAK LANGSUNG PADA

PABRIK KEMAS X DI SIDOARJO

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS AIRLANGGA
1987

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



'A JL} / /} ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PERANAN PENENTUAN TARIP sEAYA PRODUKSI TIDAK LANGSUNG
DI DEPAN SEBAGAT ALAT PENGENDALIAN BEAYA PRODUKSI
TIDAK LANGSUNG PADA PABRIK KEMAS X DI SIDOARJC

Skripsi

Diajukan untuk Memperiengkapi Syarat-syarat Dalam
. Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Jurusan Akuntansi

MILIK
PERPUSTAKAAN
*UNIVERSITAS AIRLANGOA”®

SUR:_\BAYA

Oleh:

TJANDRA KIRAWAN

No. Pokok : 048211245

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ATRLANGGA
SURABAYA
1687

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Sura.baya , .0‘..0...0.0...C‘C..'..fﬂ..O

Skripsi ini telah Disetujui dan Siap

Ditjjee

Dosen Pembimbing,

DRS.EC. SUGIAT, AK

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Surabaya, 5 Nopember 1987

Skripsi ini Disetujui dan Disahkan

SKRIPSI

Oleh :
Ketua Jurusan, Dosen Pembimbing,
Bt
DRS.EC, ARSONO LAKSMANA, AK DRS.EC. SOEGIAT, AK
PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Kupersemhahkan untuk : ¥bunda tercinta
Adik Kumalarini tercinta

Baundara - Sandara tercinta

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA PENGANTAR

Dengan memuji dan bersyukur pada Tuhan Yang Maha
Kuasa, karena berkat-Nya-lah penulis dapat menyelesail -
kan skripsji ini. Ucapan terima knsih yang sedslam-dalam=

nya kepada

1. Bapak Drs.Ec., Soegiat, Ak selaku Dosen Pempbim -~
bing, vang telah mgluangkan waktunya untuk membe-
rikan pétunjuk—petunjuk dalam menyelesaikan skrip
sl ini.

2. Pimpinan dan Karyawan Pabrik Kemas X yang telah
banyakii membantu untuk untuk memproleh data yang

penuLtis perlukan.

3. Bapak, Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Air
langga selaku pengajar selama penulis belajar di

Fakultas Ekonomi Upiversitas Airlangga.

4, Tbu dan seluruh keluarga yang memberikan motivasi

selama penulisan skripsi ind.

Mengingat keterbatasan kemampuan yang penulis mi-
1liki dalam penulisan skripsi ini, maka petunjuk dan kri-

tik agkan penulis terima dengan terbuka,

iv

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Akhirnya penulis mengharapkan penulisan  skripsi

ini dapat bermanfaat bagli para pembaca.

Sidoarje , April 1987.

Penuli Se

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ...eveeevcceccnnorsvsotrevonnesces 1V
DAFTAR IST ,ueeuevoocsecocaensosannvnnnarsaseaans Vi
DAFTAR TABEL s.veciviecnocannncens cesssnsesesseea 1iX
DAFTAR SKEMA / DIAGRAM ceevcevsvesvernvorsesoenes X

BaAB I : PENRSHUEOAN A 5 . St e - - - Sevans . 1
1. Pandangan UmlM_sesecoseacrorcocces
2. Pepfipi aSan— JuBud ot c e s veccnanes
e /Alasan Pemilihan Judul seseveveeee
4y Tujuan Penyusunall  cececeveocsseas

50 Sls'tlmatlka SKI‘IPSIL s06essv eenoosv e

B T - N S I SN

CRLIEE LOA 0L OP ot e )e WlARTs o vt ..
bele Pérmasalanan s ecosnseere 11
6. 20 Aokl KLl 9o e cocevccanes 12
6e3, SCOPE aNalisSa sesavnveesnssss 12

6.4. Prosedur pengumpulan data dan
pengolahan data sesecevensens 12

mB IT . I_AANDASAN TEORI Sr s eIV ELI e evinsaacns . 1/-\“
1.+ Beaya Produksi Tidak Langsung .... 14

1.1. Definisi bheaya produksi tidak
1ang8ung S BP9 Sstoer s T ey 11‘['

1.2. Sifat dan klasifikasi beaya-
produksi tidak lengsung...... 16

vi

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Halaman
2. Penentuan Tarip Beaya Produksi Ti-
dak Langsung Di Depan eevesssveces 19
2¢1+ Alasan digunakannya tarip bea
ya overhead pabrik yang diten
tukan di depan es 00 rssesev e 19
2.2, Faktor-faktor yang harus di -
pertimbangkan dalam memilih -
patokan beaya produksi tidak
langsung L 2R 2R B I N B BB Y B B Y 3 20

2.3. Perhitungan tarip beaya pro -
duksi tidak langsung seeevess 36

2.4, Menentukan unsur tetap dan va
riabel beaya produksi  tidak
TS HESUNE - W i giprih o v oo v oo oo 39

2.5, Analisa perbedaan beaya pro =
duksi tidak langsung ,....... 44

3« Departementalisasi Beaya Produksi
Tidal{ I-lan-gsung LR L AN 2R 2R B 2 BB BN BN BN BE BE N BN B Y 3 Ll’?

3.1, Menentukan tarip beaya tidak
langsung per departemnen ece.. 55

4, Pertanggung Jjawaban Beaya Produksi
Tidak Langsung..lC'....O...‘.l"0.. b2

4,1. Laporan pertanggungan Jawab =
beaya produksi tidak langsung. 64

BAB III . GAMBARAN UNUM PERUSAHAAN R R 68

1' Sejarah PeruSahaan T TV NesEAaCEsD O 68
20 LOKBSi Pabrik ¢ 2P OO POCOOAPIOIPEITNEa ?0

3. Struktur OrganisaSi Peessevectrcce 71
. a. PrOSQS PTOdUKSi e e st ensanrs et . 77

vii

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Halaman
4.1. Unit memin pengeringan XERENY 79

4,2, Unit Mesin kemas kantong plas-
tik B2 ATV IV PP GO O60003 08 06t00e0y 80

4,3, Unit mesin kemas hampa ceeeess 82

5« Tinjauan Praktis Perhitungan Harga
Pokok PPOdUKSi Se0sPscvsssttreccary 86

6. Pencatatan Beaya Produksi TEEEEREXEE 88

b.1. Pencatatan penggunaan bahan ba
ku OO 0 944 A4 o0V VG T O eI ETEE NSRS 88

6.2. Pencatatan upah tenaga kerja.. 94
6.3, Pencatatan beaya produksi ti -
dak langsung seeescesrecseaces 94
BAB IV : PEUSREASAIL .. 50ceyee RagPeblcecceccoe 103
1B riD tenyeurulil . co sl cocevecss 104
2e Tarip~tarip Departemen seeesseseees 116

2e1. Penentuan tarip departemen.... 117

3. Analisa Selisih 4 & 4 09 @O0 B DS e et 0 125

4, Laporan Pertanggungan Jawab ...eeo.. 128

!

BAB V KESIP’IPULAN DAN SARAN [ B B L I L B BRI N B B A B | 133

1. Kesimpulan eeseesvecrvscecsscerssas 133

2. Samn-saran ® 4 & ¢ 8 4 & &b P S eyt e taea 134

DAFTAR KEPUSTAKAAN.

viii

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



SKRIPSI

Tabel

Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

*e

L]

*e

..

.0

.

10

11
12
13

14

L]

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Halaman

Pembebanan Produksi Tidak Langsung per

Jenis PI’Oduk P B 0P A PSEAI N ENALEPIPIIIANSGSIEDN

. 25

Contoh Penggunaan Metode Least Squares. 42

DeWitt Products - Taksiran Beaya Eks ~
ploitasi PBagian=bagian Untuk tahun 19~ 55

DeWitt Products - Survei Pahrik yang

dilakukan pada Al‘lal Tahun AR EEEEERERS

. 57

DeWitt Products - Pembagian Taksiran -
. Beaya Bagian Pelayanan dan Perhitungan

Beaya Overhead Baglan-bagian eeeesees

. 60

Beaya Produksi Tidak Langsung Pabrik -
Kemas X Menurut Obyek Pengeluaran Ta-

hun 198"’/1985 CEE R B A B B SR R B B R BB R B R I

’ 97

Beaya Produksi l'idak Langsung Pabrik -
Kemas X Menurut Obyek Pengeluaran Ta=-

hun 1985/1986 B PPV N OO R LT ELIN MG N G

. 99

Beaya Produksi Tidak Langsung Pabrik -
Kemas X Menurut Obyek Pengeluaran Ta-

hun 19@8/44987 2 Ve - va R My e e s s nssans

Taksiran Jam MESIN ceecsceocsccaacaas

. 101
. 108

Perhitungan Taksiran Beaya Produksi Ti
dak Langsung Merurut Metode Least Squa

res T EEREENEEEREI I S B AR I BRI B B Y '

. 110

Pernitungan Jam Mesin Tahun 1986/1987, 115

Pemisahan Beaya Tetap , Variabel ....

. 115

Hasil Survei Pabrik pada Pabrik KemasX
tentang Penggunaan Listrik, Luas Lan -

tai dan Karyawan per Departemen .....
Laporan Pertanggungan Jawab Beaya Ti
dak Langsung Departemen LI I I I B S I N N )

ix

PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA

. 122

. 130

TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR SKEMA/DIAGRAM

Halaman

Diagram 1 Laporan Pertanggungan jawab Beaya

Produksi Tidak Langsuhg .eeeeev.o. 67

e

Diagram 2 : Struktur Organisasi Pabrik KemasX 78

Diagram 3% : Aliran Proses Bebevjanya Unit Pe-
ngeril’lg e ss v ® ® S B B YL O P S oI e o0 83

Diagram 4 : Aliran Proses Produksi Kantong -
(Flow Diagram of Moulding Machine) 84

Diagram 5 : Aliran Proses Produksi Kemas ham-
pa ® 8 O 9 & & 4 ¢ s B s 0 4Ry 87

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 1
PENDAHULUAN

1, Pandangan Umum

Pabfik Kemas X adaléh pabrik yang bergerak dalam
bidang pengemasan hampa bahan-bahan kebutuhan pangan ter
utama beras, Tujuan utama Pabrik Kemasan X adalah menun
jang swasembada beras dan menjaga stabilitas harga beras

yang dilakukan oleh pemerintah melalui BULOG.

ﬁaail produksi Pabrik Kemas X adalah beras dalam
kemasan hampa seberat 1 ton dengan kadar air 12 % dan
dapat disimpan di tempat terbuka selama 2 tahun tanpa a=-
danya perubahan kuantitas maupun kualitasnya. Hasil pro-
duksi beras dalam kemasan hampa ini distribusi maupun -

‘harga jualnya ditentukan oleh BULOG.

Melihat kondisi yang demikian Pahrik Kemas X ber-
usaha untuk menekan biaya produkai dengan upaya mengen-
dalikan beaya bahan baku, b;aya upah langsung dan beaya
produksi tidak langsung, Dari ketiga elemen beaya ter-
sebut, beaya produksi tidak langsung merupakan beayayang

paling sulit dikendalikan,

Beaya produksi tidak langsung terdiri berbagai Je

nis beaya seperti: beaya penyusutan, upah tidak langsung,
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listrik, pajak kekayaan dan berbagai Jjenis beaya umum
sepertl : beaya perbaikan dan pemeliharaan, air serta
bermacam-macam beaya produkel lainnya yang secara tidak

langsung terlibat dalam aktivitas produksi.:

Beaya produksi tidak langsung juga mempunyai peri
laku yang bérbeda dengan beaya bahan baku maupun Dbeaya
upah langsung. Beaya ini sebagian ada yang berubah pro-
posional dengan vqlume produksi dan sebagian tetap tie
dak berubah. Disamping itu beaya produksi tidak lang-
sung ini ada sebagian yang berubah tidak proposional dee
ngan velume produksi, heaya semacam ini lebih dikenal sg
bagai heaya semi variabel, beaya ini dapat dipisahkan -
menjadl beaya tetap dan variabel untuk kepentingan ana-
1isa selisih besya produksi tidak langsung dan pengenda-

liannya.

Beberepa beaya produksi tidak langsung terjadi
tidak merata setiap periode bahkan ada yang baru Dbisa
4

ditentukan setelah akhir periode tertentu.

Mengingat karakteristik beaya produksi tidak
langsung yang demikian, beaya produksi tidak langsung ini
sulit untuk dikendalikan. Untuk dapat mengendalikan bea=-
ya produksi tidak langsung ini diperlukan akuntansi bea
ya. Tujuan Akuntansi Beaya adalah menyediakan data ser-
ta mengklasifikasikannya untuk keperluan informasi bagi

pimpinan untuk membantu dalam mengelolah perusahaan atau
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bagiannya.

Karena pengendalian beaya produksi tidak langsung
sangat penting maka dibutuhkan cara yang ﬁemadai untuk
pengendalian beaya produksi tidak langsung tersebut,
Suatu cara dianggap paling memadai adalah dengan jalan
menentukan tarip beaya produksi tidak langsung yaitu de-
ngan mengadakan estimasi terhadap beaya produksi tidak
langaung'yang mungkin terjadi pada suatu periode dan di-
bagi dengan dasar pembebanan beaya yang paling wajar se=-
perti ¢ jam mesin, jam kerja langsung, produktivitas -
mesin, sehingga ditemukan tarip beaya yang dikehendaki,
Penentuan bagian-bagian produksi maupun pelayanan untuk
menentukan bagian-bagian yang bertanggung jawab atas bea
ya produksi tidak langsung yang terjadl, sangat penting
dalam pengendalian beaya produksi tidak langsung. Hal
tersebut diperlukan mengingat begitu banyak jenis beaya
produksi tidak langsung yang timbul dalam bagian produk
si maupun pelayanan dan targgung jawab yang kurang jelas
mempermudah pemborosan beaya ini, begitu pula dalam ke
nyataan kita sering menjumpai beaya produksi tidak lang-
sung yang sporadik dengan jumlah kurang material, kurang
mendapat perhatian, Di mana jumlah keseluruhan beaya =
beaya ini berpengaruh terhadap beaya produksi, oleh se-
bab itu suatu sistem pengendalian beaya produksi tidak

langsung perlu mendapat perhatian yang kXhusus.
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2. Penjelasan Judul

Dalam penulisan skripsi ini penulis memilih  ju-
dul : "PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA PRODUKSI TIDAK LANG
SUNG DI DEPAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BEAYA PRODUKSI -
TIDAK LANGSUNG PADA PABRIK KEMAS X DI SIDOARJO", sedang

maksud dari judul tersebut penulis jelaskan sebagai be-

rikut

Peranan j lalah keikutsertaan dalam suatu bagian atau
ikut aktiv dalam suatu kegiatan, sehingga memberikan man
faat dari aktivitas tersebut. Dalam tulisan ini manfa-
at penentuan tarip beaya produksi tidak langsung di de =
pan untuk mengalokasikan beaya produksi tidak  langsung
ke bagilan=bagian yang menikmatinya dengan adil serta man
faatnﬁé dalam pengendalian dan pertanggungan jawadb bea~-

ya produksi tidak langsung itu sendiri.

Penentuan Tarip Beaya Produksi Tidak Langsung Di Depan ,
ialah penentuan patokan yapg akan dijadikan dasar aloka=
sl beaya produksi tidak langsung ke bagian~bagian yang '
telah ditentukan .

Sedangkan Beaya Produksi Tidak Langsung, ialah bahan ti-
dak langsung, beaya upah tidak langsung dan semua beaya
produksi yang tidak dapat dibebankan secara langsung ke

suatu pekerjaan atau produk.

Pengendalian, ialah suatu pengukuran dan perbaikan pelak

sanaan sehingga perencanaan dapat mencapai sasaran.,
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Jadi secara keseluruhan maksud dari judul di atas adalah,
manfaat dari penentuan tarif beaya produksi tidak lang-
sung di depan dalam mengalokasikan beaya produksi tidak
langsung ke bagian-bagian dan pengukurannya serta per -
baikan pengalokasian beaya tersebut sehingga pengendali
an dan pertanggungan jawab beaya produksi tidak lang ~

sung dapat tercapai.

3. Alasan Pemilihan Judul

Dalam penulisan skripsi ini penulis memilih judul
"PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA PRODUKSI TIDAK  LANGSUNG
DI DEPAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BEAYA PRODUKSI TIDAK
LANGSUNG PADA PABRIK KEMAS X DI SIDOARJO", dengan meli-

hat keadaan sebagai berikut :

1. Di Pabrik Kemas X beaya produksi tidak langsung -

memiliki Jjumlah yang cukup besar,

2, Beaya produksi tidak' langsung mempunyai karakte =
ristik yang berbeda dengan beaya bahan  langsung
maupun beaya upah langsung, sehingga perlu adanya

pengendalian yang memadal.

3. Beaya produksi tidak langsung terjadinya berpen -
car, oleh sebab itu diperlukan penentuan bagian-

bagian yang harus bertanggung jawab,
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4, Beaya produksi tidak langsung yang jumlahnya ku-

rang material sering diabaikan,

Melihat keadaan yang demikian penulis memilih judul se =

perti di atas,

4, Tujuan Penyusunan

Dalam penyusunan skripsi ini peﬁulis pada dasar-
nya ingin membantu Pabrik Kemas X di mana penulis mela-
kukan penelitian. Penelitian penulis lakukan untuk me-
nentukan suatu cara pengendalian beaya produksi beserta

pertanggungan jawab per bagian yang telah ditentukan.

Seperti telah diketahui komponen beaya  produksi

terdiri dari beaya bahan langsung, beaya upah langsung

' dan beaya produksi tidak langsung. Dalam penulisanskrip

8l inil hanya akan dibahas beaya produksi tidak langsung.
Hal ini mengingat beaya produksi tidak langsung di Pa-
brik Kemas X mempunyai jumlah yang cukup besar, beaya
produksi tidak langsung mempunyai karakteristik yang ber
badaldari beaya~beaya iangsung dan beaya produksi tidak

langsung terjadi berpencar dari setiap bagian,

Melihat kenyataan-kenyataan yang demikian, penu -
lis akan mengetengahkan cara pengendalian terhadap beaya
produksi tidak langsung ini sehingga diperoleh suatu man

faat dalam pengendalian beserta pertanggungan jawabnya,
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5. Sistimatika Skripsi

Sesuai dengan persyaratan dalam penulisan  Karya
ilmiah di mana pada umumnya sistimatika skripsi diharus-
kan, maka sistimatika skripsi ini secara garis besar pe-

nulis susun, sebagai berikut H

Bab I PENDABULUAN

e

Pada bab ini akan dibahas secara singkat me
ngenai permasalahan yang dihadapi perusaha-
an serta gambaran umum mengenai cara peme -
cahan. Bab ini terdiri dari beberapa sub -
bab, yaitu :
.1. Pandangan Umum.
2. Penjelasan Judul.
3. Alasan Pemilihan Judul,
4. Tujuan Penyusunan,
5. Sistimatika Skripsai.
'6. Metodologi,, yang terdiri :
6.1. Permasalahen.
6.2, Hipotesa kerja,
6.%. Scope analisa,
6.4. Prosedur pengumpulan dan pengblahan

data,

Bab II LANDASAN TEORI.

.

Pada Bab ini akan dibahas teori-teori yang
mendasari untuk pemecahan masalah pada per-

usahaan.,
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Teori-teori ini penulis dapatkan dari lite-
ratur-literatur dan yang penulis dapatkan
semasa kuliah. Adapun yang diketengahkan da

lam bab ini adalah :

1. Beaya produksi tidesk lengsung, terdiri -
dari
1.1. Definisi beaya produksi tidak lang-

sung.

1.2. Sifat dan klasifikasi beaya produk-
si tidak langsung, yang terdiri da-
iy ¢
- Sifat dan klasifikasi beaya pro-

duksi tidak langsung menurut si-

fat langsung dan tidak langsung.

- ©Sifat dan klasifikasi beaya pro-
duksi tidak langsung menurut da-
lam hubungannya dengan volume

produksi,

- Sifat dan klasgifikasi beaya pro-
duksi berdasarkan obyek pengeluar

an.

2. Penentuan tarip beaya produksi tidak

langsung di depan , yeng terdiri dari :
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3

2.1, Alasan digunakan tarip beaya pro=-

+ duksi tidak langsung di depan.

2.2, Faktor-~faktor yang harus dipertim=-
bangkan dalam memilih patokan beaya

produksi tidak langsung.

2.3, Perhitungan tarip beaya produksi ti

dak langsung.

2.4, Menentukan unsur tetap dan variabel
beaya produksi tidak langsung, yang
terdiri dari :

- Metode titik-titik tinggi dan ren
dah,

- Metode Least Squares.

2.5. Analisa perbedaan beaya produksi ti
dak langsting , terdiri :
- Perbedaan pembelanjaan.

- Perbedaan kapasitas menganggur.

Departementalisasi beaya produksi tidak
langsung, terdiri dari
3.17. Penentuan terip beaya produksi ti-

dak langsung per departemen,
Pertanggungan jawab beaya produksi tidak
langsung.,

4.1, Laporan pertanggungan jawab beaya

produksi tidak langsung.
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Bab TIII : ®&AMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini skan akan disajikan mengenai :

1. Sejarah perusahaan.
2. Lokasi perusahaan,
3, Struktur Organisasi.
4, Proses produksi.
5. Tinjauan praktis cara perhitungan harga

pokok produksi.
6., Pencatatan Beaya produksi.

Bab IV : PEMBAHASAN.
Dalam bab ini akan dibahas masalah - masalah

mengenai

1., Tarip menyeluruh,
2. Tarip-tarip Departemen.
3. Analisa Selisih,

4, Laporan pertanggungen jawab.
]

Bab V ¢ KEGIMPULAN DAN SARAN,

Pada bab terakhir ini akan disajikan menge-

nai

1. Kesimpulan,

2. Saran - saran.
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6. Metodologi
Gole Permasalahan;

Pabrik Kemés ¥ adaleh pabrik yang bergerak delam
bidang pengemasan hampa beras dengan tujuan utama menun-
Jang swasembads beras dan menjaga stabilitas harga be -
rag yang dilakukan oleh BULOG, Dengan demikian dapat di~
katakan harga maupun distribusi dari produk Pabrik Kemas
X tergantung dari BULOG.

Dengén melihat kondisi yang demikian, jelas terlji
hat pusat kegiatan Pabrik Kemas X berada pada vidang pro
duksi, oleh sebab itu Pabrik Kemas X mengendalikan beaya
produksi agar tercapai tujuan perusahaan,

Beaya produksi Pabrik Kemas X terdiri dari beaya
bahan langsung, beaya upah langsung dan beaya produksi -
tidak langsung. Di mana ketiga komponen beaysz tersebut -
diupayakan terkendali. Beaya tidak langsung merupakan be
aya yang sulit dibebankan dan karena sifatnya tidak mem~-
punyal hubungan secara langsung dengan terjadinya barang
jadi maka beaya ini relatif sulit dikendalikan,

Maszlah yang dihédapi Pabrik Kemas X,adalzh Pabrk
Kemas X belum mempunyai patokan atau tarip apapun untuk-
mengendaiikan beaya produksi tidak langsung, sehingga

- Pengawasan yang bertanggung Jjawasl atas beesys pro -
duksi tidak langsung yeng terjedi berpencar, zullit
dilzkukan, |

= Perhitunzan hrargs porok produksi men adi purens ¢
6] > 4 Y o

1D

pate
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6.2. Hipotesa Kerja.

Berdasarkan permasalahen di atas yang berhubungan
langsung dengan penentuan tarip beaya produksi tidak lang
sung di depan dan departementalisasi untuk kepentingan -
pertanggungan jawab beaya produksi tidak langsung, maka
penulis membuat hipotesa seperti berikut
Bila Pabrik Kemas £ menentukan tarip besya produksi ti-
dak langsung di‘depan dalam mengalokasi beaya produksi
tidak lapgsung dan departementalisasi guna kepentingan
pertahggungan jawadb, diharapkan pengendalian beaya pro-

duksi tidak langsung dapat lebih ditingkatkan,

6.%. Scope Analisa.
Menyadari keterbatasan kemampuan penulis, penulis
memusatkan penulisan seperti ini dalam pengendalian bea=~

ya produksi tidak langsung melalui

t. Penentuan tarip beaya produksi tidak langsung di

depan, ‘

2. Departementalisasi beaya produksi tidak langsung,

3. Laporan pertanggungen jawab beaya produksi tidak

langsung,

6.4, Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data.
Prosedur pengumpulan dan pengolahan data yang di-
lakukan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai be -

rikut :

MILIK
PERPUSTAKAAN )
“UNIVERSITAS AIRLANGGA

SURABAYA
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1. Survey pendahuluan :
Penulis melakukan penelitian secara umum pada Pa-
brik Kemas X dengan tujuan untuk mengetahui per-

masalahan yang dihadapi secara lengkap dan jelas,

2. Study kepustakaan :
Dilakukan setelah permasalahan diketahui, dengan
tujuan untuk menentukan literatur yang menjadi pe
gangan penulis dalam upaya pembahasan permasslahan

.dan pemecahannya.,

3. Pengumpulan data primer :
Yaitu berupa wawancara mengenai berbagai aktivi -
tas terutama yang menyangkut bidang produksi, mau

pun melalui pengamatan langsung.

4., Pengumpulan data sekunder E
Pengumpulan data yang diperoleh melalui penyalin-

an dokumen-dokumen yang ada dalam perusahaan,

5. Pengolahan data :
Data yang diperoleh baik kusntitatif maupun kuali
tatif disusun sesuail kebutuhan guna kepentingan -

analisa,
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BAB IT
LANDASAN TRORI

1., Biaya Produksi Tidak Langsung

1.1, Definisi beaya produksi tidak langsung.

Dari " berbagai literatur akuntansi biaya , beaya
produksi tidak langsung didefinisikan sebagai : Beaya pro
duksi 8elain beaya bahan langsung dan upah langsung,
Dalam bukunya Cost Accounting Planning & Controle, Matz
and ﬁsry berpendapat :

Factory Overhead is generaly defined as indirect ma-
terials, indirect labor and all other factory ex-
pences that can not conviniently be indentified with

not charged directly to specific job or product or

final cost objectives, such as goverment contracts.?
i {

Sementara itu Mulyadi berpendapat : "Beaya-beaya  over-
head pabrik ialah beaya produksi selain beaya bahan baku

dan beaya tenaga kerja 1angsung".2

Juga Backer and Jacobsen ‘dalam bukunya Cost Accounting

A Managerial Approach , berpendapat : “Factory Overhead

Matz & Usry , Cost Accounting Planning and Con =
trol, Seventh Edition, Federal FuEI%catIon (s) PtI.Eta,

Singapore, 1982, halaman 204.

2Mulyadi » Akuntansi Beaya Penentuan Harga Pokok
dan Pengendalian Beaya, Biro Penerbit Fak, Ekonomi Uni =
ersitas

v adjah Mada, Yogyakarta, 1981, halaman 67.

14

PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

15
cost it will be recalled, consist of all factory cost
that are not classified as direct labor or direct raw

materials®, 3

Berikutnya Mulyadi mengelompokkan beaya produksi
tidak langsung menjadi beberapa golongan, sebagai beri =
kut :

a, Beaya Bahan Penolong :
Bahan penoleong adalsh bahan yang tidek menjadi ba
gian dari produk jadi atau bahan yang meskipun men
jadi bagian dari produk jadi tetapi nilainya re-
‘latif kecil., Dalam perusahaan percetskan yang men
jadi bahan penolong adalah : bahan perekat; tinta
koreksi; minyak pelumas dan mesin ketik.

b. Beaya Reparasi dan Pemeliharaan :
Beaya reparasi dan pemeliharaan berupa pemakaian
spare part dan factory overhead suplies atau per
sediaan yang lain serta pemberian jasa fihak luar
perusahaan untuk keperluan memperbaiki dan meme =-
lihara emplasemen,hferumahan, bangunan pabrik ,

» mesin-mesin dan equipment, kendaraan, perkakas la
boratorium dan aktiva tetap lainnya yang diguna -
kan untuk keperluan pabrik,

¢. Beaya Tenaga Kerja Tidak Langsung :

Beaya tenaga kerja tidak langsung lalah biaya te-

naga Kerja yang tidak dapat diidentifikasikan de-

ngan atau tidak dikeluarkan secara langsung dalam

produksi barang atsu Jasa tertentu., Beaya tenaga

kerja tak langsung dikeluarkan untuk kegiatan pro .

duksi secara umum, Beaya produksi tidak langsung

terdiri dari :

1. Beava tenaga .kerja yang dikeluarkan dalam de-
partemen pembantu seperti departemen listrik,
uap, bengkel, dan departemen gudang.

2. Beaya tenaga kerja tertentu yang dikeluarkan -
dalam departemen produksi. Contoh gaji Kepala
Departemen Produksi, gaji pegawei administrasi
pabrik, upah mandor.

3Bec‘ker & Jabobsen, Cost Accounting A Manacerial
Approach, Mc Graw-Hill, Inc. New York, 1964, haelamsn 119,
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d. Beban beaya yang timbul sebagai akibat penilaian
terhadap aktiva tetap :
Beaya-beaya vang masuk dalam kelompok ini antara
lain : beaya penyusutan emplasement pabrik,bangun
an pabrik, mesin dan perlengkapan, kendarasn, per
kakas laboratorium, alat kerja dan aktiva tetap
lainnya yang dipergunakan di pabrik.

e. Beban beaya yang timbul sebagai akibat berlalunya
waktu ¢

Beaya-beaya yang termasuk dalam Kelompok ini an-
tara lain beaya-beava asuransil gedung dan emplasg
ment, asuransi mesin dan perlengkapan, asuransi
kecelakaan karyawan dan beaya amortisasi kerugiasn
trial run,

f. Beaya overhead lain yang gecara langsung memerlu=
kan pengeluaran uang tunai :

- Beaya overhead pabrik yang termasuk dalam kelom=-
pok beaye ini antara lain : beaya reparasi yang
dikeluarkan untuk pihak luar. perusahaan, beaya
listrik P.L.N. dan sebagainya. 4

1.2, Sifat dan klasifikasl beaya produksi tidak langsung.
1.2.1. Klasifikasi beaya produksi tidak langsung me

nurut sifet langsung dan tidak langsung :

a. Beaya langsung :
Beaya langsung adalah beaya produksi v{;
dak langsung yang dapat dibebznkan secara

langsung pada suatu pekerjaan, produk atau

departemen tertentu.

b. Beaya tidak langsung :
Beaya tidak langsung adalah beaya yang ti
dak dapat diidentifikasikan.secara lang =

sung dan tidak dapat dibebankan secara

4Mu1yadi » Op cit , halaman 68,
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khusus kepada suatu pekerjaan, produk atau
departemen tertentu, sehingga harus dialg
kasikan berdasarkan pada suatu patokan

tertentu yang wajar dan logis.

1.2.2. Klasifikasi beaya produksi tidak langsung da
iam hubungannya dengan volume produksi :
Dalam hubungannya dengan volume produksi bea
-ya produksi tidak langsung dapat dibagi men-
+ Jadi :

a. Beaya tetap :
Beaya tetap adalah Dbeaya yang tidak ber-
ubah menurut kegiatan tetapi tinggal te-
tap selama periode waktu yang relatif =
singkat, Contoh beaya ini meliputi : bea

ya asuransi, beaya penyusutan.

b. Beaya variabel :
Beaya variabel adalah beaya yang akannaik
atau turun secars proposicnal dengan vo-
lume pekerjaan. Contoh beaya variabel se
perti : beaya suplies, upah tidak lang -~

sung, beaya listrik dan lain sebagainya.

1.2.3. Klasifikasi berdasarkan objek pengeluaran :
Berdasarkan objek pengeluaran, Becker & Ja-

cobsen berpendapat sebagai berikut :
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"Factory Overhead may be subdivided by  ¢be
ject expenditure into three categories : in-
direct materials, indirect labor and general

fa?tory overhead".5

Ad.1. %ndirect materials :
Yang termasuk dalam indirect materials, se=-
perti sebagai berikut : minyak pelumas, ba-
han pembersih dan suplies yang dipergunakan
 untuk berproduksi tetapi secara phisik tidak

kelihatan dalam produk jadi.

Ad.2. Indirect labor :
Yang termasuk dalam indirect labor, seperti:
beaya pelayanan dari berbagai macam personal
pabrik yang secara phisik tidak bekerja un-
tuk suatu produk tertentu, namun demikian di
perlukan untuk memproduksi produk. Contoh :
material hanlegs, receiver, supervisor; and

building maintensnce personal.

Ad.3. General factory overhead :

Yang termasuk dalam general factory overhead

5Backer and Jacobsen , lLoc cift.
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meliputi : beaya penyusutan gedung pabrik

telepon, travel dan sebagainya,

2., Penentuan Tarip Beaya Produksi Tidak Langsung 4i Depan

2.1, Alasan digunakannya tarip beaya overhead pabrik yang
ditentukan di depan.
Backer dgn Jacobsen, mengemukakan beberapa slasan
mengapa periu digunakan tarip beaya produksi tidak lang-
sung yéng.ditentukan di depan, adalah sebagei berikut

1. When actual factory overhead cost are allocated
to product manufactured, the overhead cost per
unit may fluctuate sharply from period to period.
This efects the reporting of inventories and in-
come on enterim statement and also may have an in
fluence on certain types of management decisions.
The reagsons for fluctuation in unit factory over-
head cost are asg fallows :

a. The rates for indirect labor and the prices of
indirect materials may have changed during the
period.

b. The effeciency with which overhead cost factors
are utilized may very. For example, an exces -
sive amount of supplies or indirect labor may
be used in a particular month of poor supervi-
sion.

c. The level of factory activity may change from
period to period because of the constancy of
fixed cost, the overhead cost per unit increa-
se or decrease as a consequence of fluctuation
in out put.

d. Abnormal cost may be incurred in a particular
month which are caused, at least in part, by
activites of prior month, e.p, excessive ma-
chine repair.

e. Certain overhead cost are incurred at regular
but spaced time intervals. For example, proper
ty taxes may paid twice year, During the
particular months in wich these taxes are paid
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all other things being equal, the actual over-
head cost per unit of product will rice,.

2. Certain management decision cannot be  delayete
until actual overhead cost are determined at +the
end of the periode. For exemple, an estimate over
head figure may be needed in making bids or qua-
tations on job or in setting the initial selling
price on new product,

3. In a job shop, management may want to know wheter
a profit has been earned on jobs at the time when
they are complited instead of having to waituntil
the close of the periodwhen the overhead cost have

been calculate., 6
Keterbatasan penggunasan beaya produksi tidsk lang
sung ini dapat diatasi bila disdskan estimasi pada beaya
produksi tidak langsung yang akan terjadi, dan mengalo -
kasikan beays tersebut berdassarkan tarip yang ditentukan

di depan.

2.2, Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam me-

milih patokan beava produksi tidak langsung.

Jenis beaya produksi fidak langsung yang dipergu-
nakan tidak hanya berbeda diantara perusahsan ysng satu
dengan yang lain, akan tetapi juga antsra bagian- bagian,
pusat beaya, kelompok dalam perusahaan vang sama. Jenis,
arti dan kegunaan dari unsur-unsur heaya produksi tidak
langsung harus diperhatikan ¢galam mempertimbangkan | pa-

tokan yang dapat digunskan, Matz and Usry, mengemukakan

sBacker and Jacobsen, Op cit, halaman 145 - 146,
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~ lima faktor vang mempengaruhi pemilihan patokan  beaya

produksi tidak langsung, faktor-faktor tersebut adalah :

A,

Ad, A,

Base to be used :

a. Pnisical out put.

b. DBirect material cost.
¢, Direct labor cost.

d. Direct labor hours.
e wacine hours

Activity level selection @
a. Normal capacity.
b. Expected actual capacity.

Including or excluding of fixed overhead
a, Absortion costing.
b, Direct costing.

Use of single rate or several rates :
a. Plant Wide or Blanket rates.

b. Departemental rates.

c. Cost center or cost pool rates.

Use of sepsrate rates for service activities. 7

Dasar yang dipakai :

Tujuan utama dari pemilihan dasar adslah untuk
menjamin bahwa pembebanan beaya overhead  pabrik
dilakukan dengan perbandingan yang wajar sehubung
an dengan manfaat atau hubungan sebab akibat dari
beaya terhadap pekérjaan, hasil produk atau tin -
dakan yang dilakukan, Biasanya dasar yang dipi -
1ih harus mempunyail hubungan yang erat dengan ke~
giatan yang dinyatakan oleh beaya produksi tidak

langsung yang dibebankan.

"Matz and Usry , Op_cit , halaman 207,
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Jika unsur beaya produksi tidak langsung itu se -
bagian besar terdiri dari beaya penanaman modal,
yang menyangkut pemilikan dan operasi mesin-mesin,
maka lebih tepat bilamana dipakai jam kerja mesin
sebagai patokan,

Tujuén kedua fdari pemilihan patokan adalah untuk
mengurangi beaya dan pekerjaan administrasi. Fa-
tokan beaya produksi tidak langsung dinyatakan da
lam persentasi atzu jumlah per jam, unit hasil -
produksi dan lain sebagainya,

Ada beberapa dasar yang digunakan untuk membeban-
kan beaya produksi tidak langsung pada suatu pe-
kerjaan atau produk tertentu, seperti sebagai be

4rikut 2

1. Jumlah produksi phisik :
Merupakan cara yang paling sederhana dan lang-
sung untuk membebankan heaya produksi tidak
{

langsung, dan dihitung dengan cara :

Taksiran beaya produksi tidak langsung
Taksiran satuan hasil produksi

= Beaya produksi tidak langsung/unit.

Jika taksiran beays adalah k. 300.000,00 dan
perusehaan bermaksud untuk memproduksi 250 unit
untuk masa yang akan datang , maka setiap unit
fang selesai dibebani dengan k., 1.200,00 (yai-
tu : Rp. 300,000,00 : 250 unit) sebagai
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bagiannya atas beaya produksi tidak langsung.
Suatu order sebanyak 1.000 unit akan dibebani
dengan f. 120,000,00 (1000 X 120) untuk beaya
produksi tidak 1angéung. Dagar produksi phisik
akan sangat bermanfaat bila perusahaan itu ha-
nya memproduksi satu jenis barang szja; Kkalau
tidak patokan ini tidak akan memenuhi syarat -
~atau harus dibagi menurut prosedure alokasibea
. ya. Akan tetapi jika berbzgal barang yang di-
buat adalah sejenis atau mempunyai hubungan -
yang eratsatu sama lain, dan perbedsan yang
terletak pada berat atau volumenya saja, pem -
bebanan beafa produksi tidak langsung dapat di
lakukan dengan patokan berat, volume atau si-
fat dari hasil produksi itu. Pembebanan atas
dasar berat tiep unit produk dapat dilakukan -

sebagai berikut
!

Taksiran jumlah unit
yang diproduksi,..... 20,000 15,000 20.000

Berat Yroduk...... oo 5 Kg, 2 Kg. 1 Kg.

Taksiran jumlah bverat
yaeng diproduksi.(Kg). 100.000 30,000 20.000

Taksiran BOP per Kg. §$.2 b, 2 8. 2

Taksiran BOP per pro-
duk P33 6 6 4 4 000t v v e $o200000 3.60’000 $.4OQOO

Teksiran BOP per unit
produk. ® 8 8 & 2 694 a4 b0 3. 10 ‘$. 4 $. 2
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Bilamanz patokean herat atau volume dianggap
tidak memberikan angksa beaya produksi tidak

langsung yang tidak sebanding, maka cara ini
dapat disempurnakan dengan membebankan  suatu
angka tertentu kepada setiap produk untuk me -
nutupi selisih kekurangan yang terjadi.

Contoh : sebuah perusahaan yang memproduksi ba
rang D, F, F dan G,menghitung pembebanan beaya

produksi tidek langsung seperti tertera pada

Tahel 1 hsalaman 25.

Kalau hasil produksi itu berbeda sekali, se -

perti waktu yang dipakai untuk memproduksi )
atau cara produksinya, penyeragaman dari pem-
bebanan berdasarkan jumlah produk phisik dapat
menghasilkan perhitungan harga pokok produk
yang kurang tepat.

Dalam hal demikian harus digunakan cara yang

¥
lain vang lebih tepat,

2. Dasar besya bahan lengsung :
Penetapan sustu tarip atau patokan untuk mem -
bebankan beaya produksi tidak lzngsung dapat
dilakukan atas dasar beaya bahan langsung yang
digunakan selama ada korelasi antara bahan
langsung dan beaya produksi tidak langsung dan
prosentase beaya overheal pabrik dan bahanlang

sung hampir selalu sama. Dalam hal demikian
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pembebanan dihitung dengan membagi Jjumlah tak-
siran beaya produksi tidak langsung dengan jum
1ah beaya bahan langsung yang diperkirasken a-
kan dipakai dalam proses produksi,

. Taksiran beaya produksi tak langsung

v X 100 ¥
Taksiran beaya bahen langsung

= Prosentase BOP / Bazhan langsung.

Jika taksiran beaya produksi tidak langsung sg
besar $. 300,000 dan taksiran beaya bahan lang
sung sebesar $., 250,000 maka setiap pekerja-
an atau barang selesai dikerjakan akan dikena-
kan beban tambahan sebesar 120% ( $.300,000 :
$.250,000 ) dari beaya bahan sebagai bagian -
beaya produksi tidak langsung. Misalnya beaya
bahan untuk suatu pekerjaan adalsh $. 5000 ,
maka pekerjaan atau produk itu akan menerima
beban tambahan sebesar $. 6000 (120% X 5000 )

untuk beaya produksi tidak langsung.

Patokan beaya yang berhubungan dengan bahan
mempunyai manfaat yang terbatas, karena pada
dasarnya tidak ada hubungan yang logis antara
beaya bahan yang diginakan dari suatu  produk
dengan beaya produksi tidak langsungnya dalam

produksi. Suatu jenis barang mungkin  dibuat
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dari bahan yang mahal dan jenis 1lain dibuat da
ri bahan yang murah, akan tetap kedua Jenis
produk ini memerlukan proses produksi yang sa-
ma maka akan menimbulkan beaya produksi tidak
langsung yang sama besarnya. Kalau digunakan
patokan beaya bahan sebagai dasar pembebanan,
beaya produksi tidak langsung yang dibebankan

menjadi kurang adil.

3, Dasar beaya upah langsung :
Dasar ini dihitung dengan cara menentukan tak-
siran beaya produksi tidak langsung dibagi de-
ngan taksiran beaya upah langsung untuk menda=-
patkan prosentasenya.

Taksiran Beaya produksi tidsk langsung
Taksiran beaya upah langsung

a - Progentase BOP per upah langsung.

X 100%

Jika taksiran beaya produksi tidak langsung se
besar §. 300,000 dan taksiran beaya upah lange-
sung sebesar $. 1,200,000 maka tarip beaya
produksi tidak langsung yang harus dibebankan
sebesar 25% ( $ 300,000 : $ 1,200,000 X 100%).
Kalau suatu pekerjaan dilaksanakan dengan bea-
ya upah langsung sebesar $§ 12,000 maka akan
dibebani beaya produksi tidak langsung sebe =

sar § 3,000 ($ 12,000 X 25%),
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4., Dasar jam kerja langsung ¢
Dasar jam kerja langsung dapat dihitung de~
ngan menentukan taksiran beaya produksi +tidak
langsung dibagi dengan taksiran jam kerja lang

sung.
‘ A
Taksiran beaya produksi tidak langsung X 100 %
Taksiran jam kerja langsung
= Tarip per jam kerja langsung.

Jika taksiran beaya produksi tidak langsung se
besar § 300,000 dan taksiran jam kerja lang=-
sung sebesar 200,000 jam maka tarip beaya
produksi tidak langsung per jam adalah sebe =
sar $ 1,50. Kalau sebuah pekerjaan memerlukan
waktu 400 jam kerja langsung, maka akan dibe =
bani beaya produksi tidak langsung sebesar

$. 600 ( $ 1.50 X 400 jam ),

'
Penggunaan cara ini menuntut pengelompokan jam

kerja langsung menurut jenis pekerjaan atau
produk, Kartu-kartu daftar jam kerja dan ca-
tatan-catatan harus disediakan scbagai data
tambahan, Patokan jam kerja langsung terutama
harus didasari @

- Adanya hubungan antara jam kerja langsung

.dengan beaya produksi tidak langsung.
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= Satuan upah per jam yang berbeda-beda un=-

tuk pekerjaan yang serupa,

Selama kegiatan buruh merupakan faktor utama
dalam proses produksi, maka patokan jam kerja
langsung dapat diterima sebagai dasar yang pa~
liﬁg wajar untuk pembebanan beaya produksi ti=-
dak langsung. Akan tetapi, bila suatu usaha
atau bagian pabrik banyak sekali menggunakan -
pekerjaan mesin, patokan jam kerja  langsung
dapat mengakibatkan perhitungan beaya yang ti-
dak tepat. Keadaan yang demikian ini dapat
diatasi dengan menggunakan cara perhitungan =

jam kerja mesin.

5. Dasar jam kerja mesin ¢
Cara ini berpokok kepada jangka waktu yang di=-
perlukan untuk mengerjakan kegiatan yang sama

0leh sebuah mesin,atau sekelompok mesin-mesin.

Perhitungan dari penggunaan tenaga mesin yang
diharapken, ditsksir dan tarip perjam kerja
mesin adalah sebagai berikut

Taksiran beaya produksi tidak langsung
Taksliran jam Kerja mesin

= Tarip per jam kerja mesin.

Jika beaya produksei tidak langsung yang diper-

kirakan sebesar § 300,000 taksiran jam kerja
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mesin diperkirakan 300,000 jam, maks tarip jam
kerja mesin adalah : § 1 per jam ($ 300,000 :
300,000), Pekerjaan yang memerlukan - 120,000
jam kerja mesin akan dibebani beaya - produksi

tidek langsung sebesar § 120,000,

Cara ini memerlukan administrasi tambahan, sua
tu laporan harus diciptakan untuk menjamin pe-
ngelompokan data yang benar yang diperlukan un
'tuk akunting beaya produksi tidak langsung.
Biasanya pegawai perusahaan pengawas atau pe-
gawai pencatat waktu kerja yang mengumpulkan
data jam kerja mesin ini untuk pembebanan bea-
ya produksi tidak langsung kepada pekerjaan,
hasil produksi. Patokan jam kerja mesin ini
dianggap cara yang paling tepat untuk pembeban
an beaya produksi tidsk langsung bilamana bea
ya produksi tid%k langsung tersebut sebagian =
besar menyangkut fasilitas permesinan dan per-

lengkapan,

Ad,B, Pemilihan tingkat kegiatan :

Dalam menghitung beaya produksi tidak langsung ,
sebagaian besar tergantung kepada tingkat kegiat-
an yang dipilih, Makin besar tingkat kegiatan
yang diasumsiken, makin Kecil bagian yang tetap

dari beaya produksi tidsk langsung karena  beaya
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produksi tidak langsung tersebut skan dibagikan -
kepada jumlah upah langsung, jam kerja dan lain
sebagainya yang lebih besar. OSedang beaya varia-
bel akan tinggal tetap, Kurang lebih sama bagi
bermacam-macam tingkat kegiatan. Penentuan tak -
siran yang dipekai untuk mendapatkan tarip Dbeaya
produksi tidsk langsung bérgantung kepada  pan =
dangan~pandangan jangka waktu yang dipakai, jang-
ka panjang atau jangka pendek, yaitu apskah ting-
Ikat kegiatan itu untuk kapasitas normal, kapasi -

tas yang hendak dicapai atau kapasitas lainnya.

1., Kapasitas teoritis
Kapasitas teoritis untuk suatu departemen ada-
lah kapasitas deﬁértemen itu untuk memproduksi
dalam kecepatan penuh tanpa rintangen-rintang-
an, Kapasitas ini dicapail apabila pabrik atau
departemen memproduksi seratur persen dari ka-

pasitas yang diukur,

2. Kapasitas praktis :
Adalah suatu hal yang sangat tidak mungkin apa
bila suatu perusahaan dapat beroperasi dalam
kapasitas teoritis, Suatu reserve perlu diada-
kan untuk interupsi-interupsi yang tidak dapat
d;hindarkan sepertl hilangnya waktu untuk res-

parasi-reparasi, ketidak efisienan, istirahate
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istirahat, pemasangan-pemasangan, kKegagalan=-
kegagalan, material-material yang kurang me -
muaskan, tertundanya pengiriman material, ku=
rangnya tenage kerje, absensi-absensi, hari-ha
ri libur, cuti, pelaksanaan inventarisasi dan
'perubshan~perubzhan lainnya., Banysk pergeser-
an kerja harus dipertimbangkan., Reserve tere
sebut harus dikurangkan dari kapasitas teori~
tis untuk mendapatkan kapasitas praktis. Pengu
rangan kapasitas teoritis menjadi kapasitas
praktis biasanya secara Khusus berkisar anta =
ra 15 % sampei 25 % yang berakibat kapasitas
praktis berkisar antara 75 % sampai dengan 85%

dari kapasitas teoritis.

3. Kapasitss aktual yang diharapkan;
Kapasitas yang diharapkaen berdasarkan atas pan
dangan jangka pendek, Pengpgunaan kapasitas ak-
tual yang diha;apkan dapat dilaksanakan untuk
perusahaan yang hasil pfoduksinye bersifat mu-
siman, dan perubahan-perubahan pasar memungkin
kan penyesuaian harga dengan kondisi persaingan

dan permintaan-permintaan para langganan.
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Dengan kondisi yeng demikisan pada umumnya meng
akibatkan digunakan tarip yangberbeda dari pe-
riode ke periode tergantung dari ramalan pen-

jualan untuk periode yang bersangkutan,

4. Kapasitas normal :
Kapasitas normal adalah kemampuan  perusahaan
untuk memproduksi dan menjual produknya dalam
jangka panjang. Jika penentuan kapasitas prak
tis hanya memperhitungkan waktu karena sebab-
sebab intern perusahaan, tetapi dalam penentu-
an kapasitas normal diperhitungkan pula trend

penjualan dalam jangka panjang,

Kapasitas normal adalah pendekatan perencanaan
jangka panjang, sekali tingkat kapasitas nor-
mal ditetapkan, maka beaya produksi tidak lang
sung dapat diperkirakan dan tarip beaya produk
si tidak langsung dapat dihitung., Penggunaan -
tarip ini akan mehyebabkan seluruh beaya pro-
duksi tidak langsung dari periode itu harus di
serap, serta kapasitas normal dan beaya - beaya

normal yang tersedia dalam periode itu,

Konsep kapasitas normal menetapkan suatu tarip
beaya produksi tidak langsung di mana beaya
dan produksi didasarkan pada penggunaan rata-

rata pabrik secara phisik untuk jangka waktu

4
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yang cukup panjang, untuk mendapatkan jumlah
rata-rata yang menutupi kenaikan dan penurumnan
yang terjadi pada setiap usaha perusahaan, Ta=-
rip kapasitas normal didasarkan pada konsep
bahwa tarip produksi tidak holeh berubah kare-
né adanya tingkat penggunaan yang lebih Dbesar .
atau lebih keecil dari fasilitas pabrik dalam
berbagai periode, sehingga akan dihasilkan sua

tu per unit yang lebih bermanfaat.

Ad.C. Dengan atau tidak memasukkan Fixed Cost :

1. Absorption Costing :
Prinsip dari sbsorption costing adalah semua
beaya tak langsung disatukan dalam tarip ga-
bungan, Jika tarip ini sudah ditentukan, ting-
kat kapasitas, volume aktivitas harus ditetap-
kan, dengan demikian semua harga pokok dan bea
ya dapat diharapk%n diterima kembali pada pe =-
riode tertentu. Pembiayaan dengan tipe ini di
kenal dengan pembiayaan absorpsi penuh atau -
konvensional yang membebankan bahan baku lang-
sung dan upah langsung serta bagisn beaya tak
langsung yang variabel dan yang tetap Kke unit

produksi.

2. Direct costing :

Pembeayaan langsung akan membabani produk

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

35

dengan veaya produksi yang besarnya tergan -
tung volume produksi., Hanya beayz bahan lung-
sung dan upah langsung ditambah beayy produksi
tidak langsung, beaya variazhel dibebankan ke
produk bzik produk dalam proses maupun produk
jadi maupun pada harga pokok penjualan, Oleh
‘karens itu, beaya variabel ini dibebankan ke
praduk, sedangkan beaya produksi tidak lang-~
sung tetap dimasukkan dalam rugl laba periode

berjalan,

Ad.D, Penggunaan satu atau beberapa tarip :
1. Plant wide or Blanket Rate :
Dalam hal semacam ini perusahaan hanya mempu=
nyai gsatu tarip untuk setiap kegistan perusaha
an dalam mengalokasikan beaya produksi tidak

langsung peda produk atau suatu pekerjaan,

2. Depriment Rate : ‘
Tarip depertemen adalah suatu' tarip yang ditee
tapkan pada setiap departemen., Jika suatu ﬁe-
kerjaan atau produk harus meialui tiga depar-
temen, maka beaya produksi tidak langsung yang
dibebankan pada produk atau pekerjaan tersebut

Jjuga menggunakan tiga tarip yang terdapat dae-

lam depertemen yang dilalui oleh produk terse-

but,
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%. Tarip pusat beaya atau kelompok beaya :
Pusat beaya adalsh suatu unsur dalam organisa-
si yang telah ditentukan batas tanggung jawad
dan wewenangnya yang berkaitan dengan terjadi-
nya beaya. Jadi tarip pusat beaya adalah ta-
rip yang ditentukan berdasarkan beaya yang tim-
bul per pusat beaya atau tempat di mana beaya

. tersebut terjadi.

2.3. Perhitungan tarip beaya produksi tidak langsung.
Menurut Matz dan Usry, langkah-langkah dalam per-
hitungan tarip beaya produksi tidak langsung adalah se-
bagai berikut ¢
- Estimating the level and expensecs ¢
Langksh pertama dalam perhitungan nilai beaya pro
duksi tidak langsung adalah : menentukan ting -
kat kegiatan yang digunskan sebagai dasar yang di
pilih, kemudian membupt anggaran bagi masing - ma-

sing beaya pada tingkat yang diperkirakan.

- Classifying expenses as Fixed or Variabelaz
Pengelompokan ongkos-ongkos pada perubahan volume
atau beaya varisbel mencoba menentukan suatu pola
perubahan bagi setiap unsur pengeluaran, Karena-

nya pengelompokan ini harus pula mempertimbangkan

BMatz and Usry , Op cit , halaman 213,
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asumsi-asumsi tertentu mengenal lingkungan pabdrik,
harga-harga, kebijaksanaan serta teknologi - yang
dipakai. Setelah ditentukan mengenal car; penge=-
lompokan ini, maka pengeluaran yang bersifat te-
tap dapat ditentukan dalam jangka waktu yang ter-
batas., Bila keadaan berubah, maka penggolongan -

ini harus ditinjau kembali sesuai keadaan.

Contoh perhitungan tarip beaya produksi tidak lang
sung adaléh sebagai berikut : Total beaya produksi ti-
dak langsung dari De Witt Produet adalah § 300,000. Da-
lam uraian di bawah ini beaya-beaya tersebut dikelompok-

kan sebagai beaya tetap dan variabel. (lihat halaman 38)

Setelah ditentukan tingkat kegiatan sebagai dasar
dan taksiran mengenai beaya produksi tidak langsung te-
lah ditetapkan tarip beaya produksi tidak langsung, da-
pat dihitung. Misalkan saja dalam hal herikut ini digu-
nakan tarip jam kerja langsﬁng untuk tahun yang akan da-
tang diperkirakan 200.000 jam (tingkat kapasitas nor-
mal), maka jumlah beaya pabrik +tidak langsung untuk ke-
giatan ini adalah :

Tarip BPTL = Taksiran bgaya produksi tidak langsung
Taksiran jam kerja langsung

300,000

- am $ 1.50 per jam kerjalang

sung.
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De Witt Product
Taksiran Beaya Produksi Tidak Langsung 19..

Beaya F v Total

- Pengawas : § 70,000 % - $§ 70,000
- Upah tidak langsung : & 9,000 § 66,000 § 75,000
- Premi Kerja Lembur : 3 - 3 9,000 § 9,000
~ Bahan Penolong Pabrik: 3 4,000 3 19,000 3 27%,000
- Reparasi & Perawatan : § 3,000 & 9,000 &% 12,000
- Tenaga listrik . $ 2,000 § 18,000 $ 20,000
- Bahan békar :$ 1,000 & 5,000 & 6,000
- Air : 500 $ 500 # 1,000
- Pajek FICA TNy 3,000 % 15,000 § 18,000
- Pajak Pengangguran : $ 1,500 § 3,500 § 5,000
- Upah karyawan s ¢ 500 $ 2,500 § 3,000
- Asuransi RS : B 500 & 1,500 3 2,000
- Dana Pensiun : $§ 2,000 § 13,000 § 15,000
- Tunjangan Cuti & HR : § 2,000 § 10,000 § 12,000
- Asuransi kelompok : § 1,000 & 3,000 § 4,000
~ Penyusutan Gedung : % 5,000 3 - 3 5,000
- Penyusutan alat-alat : $§ 13,000 3 - $ 13,000
- Pajak Kekayaan : $ 4,000 § - $ 4,000
- Asuransi kebakaram ¢ § 3,000 § - $ 3,000
g;g;ggsfagjggﬁnnggggng $ 125,000 $ 175,000 § 300,000
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Tarip beaya produksi tidak langsung dapat diuraikan le-

bih lanjut menjadi unsur-unsur tetap dan variabel :

Taksiran BPTL tetap
Taksiran kerja langsung

125,000

- ?ﬁﬁfﬁﬁﬁ'ﬁﬁﬁ = § 0,625 per jam kerja

langsung.

Tarip BPTL Tetap =

Taksiran BPTL Variabel

Tarip BPTL Variabel = yoporion jem kerja 1angsung

175,000

= 700,000 jem

$ 0,875 per jam kerja langsung.

2.4. Menentukan unsur tetap dan variabel beaya produksi

tidak langsung .

Unsur beaya yang terdapat dalambbeaya produksi ti
dak langsung ﬁapat bersifat tetap, variabel maupun semi
variabel, Untuk kepentingan an2lisa beaya produksi ti-
dak langsung serta pengenda}iannya unsur semi variabel -
ini perlu dipisahkan menjadi unsur tetap dan variabel.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk pemisahan
tersebut, yaitu

- Metode titik-titik tinggi dan rendah.

- Metode Least Square.

2.,4,1, Metode Titik-titik Tinggi dan Rendah :
~ Teknik ini dapat diterangkan lebih jelas dengan

menggunakan sebuah contoh. Untuk menetapkan unsur
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unsur tetap dan variabel dari heaya perbaikan me-
gin untuk suatu depertemen produksi, maka beaya
aktual yang terjadi pada dua periocde dicantumkan

dalam tabel berikut ini.

Apabila periode-periode yang mempunyai tingkat
aktivitas tertinggi dan terendah tidak sama de-
ngan beaya-beaya periode yang mempunyai beayes ter
tinggi atau terendah yang disnalisir, meka ting-
kat, aktivitaslah yang harus menjadi pegangan se=-
bagai dasar pelaksanaan seleksi. Periode-periode
tertinggi dan terendah dipilih karena hal-hal ter
sebut menunjukkan kondisi-kondisi pada dua tinge-
kat aktivitas, akan tetapi harus diperhatikan un-
tuk tidak memilih titik-titik data yang terganggu

oleh kondisi yang tidak normal.

Perbedaan 60 % antara tingkat aktivitas-aktivitas
yvang dapat dilihat dalam Contoh (halaman 41) ada-
lah 4.104 jam dengan’variasi beaya sebesar $1,026.
Tingkat variabel ditentukan dengsn jalan membagi
$ 1,026 dengan 4,104 jam dan dipercleh  tingkat
pembeayaan § 0,25 per jam upah langsung. Bagian
tetap diperoleh dengan jalsn mengurangi jumlah -
beaya § 2,776 dengan hasil perkalian $ 0.25 de -
ngan jam aktivitas tertinggi 6.840 angka yang sa

ma akan diperoleh jika menggunakan titik terendah,
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BEAYA REPARASI MESIN UNTUK DEPARTEMEN PRODUKSI

Tingkat Aktivitas Jam Upah Langsung :

Tinggi : 6.840 jam = 100 % $ 2,776
Rendah 2.763% jem = 40 % $ 1,750
Perbedaan : 4.104 jam = 60 % $ 1,026

Tarip variabel : § 1,026 : 4,104 = 3 0,25 per jam upah

langsung.
Tinggi _Rendah
Jumlah Beaya T 52, Me B 15750
Beaya variabel (3 0,25 per
jam upah langsung) . 8| IO $ 684
Beaya Tetap : $ 1,066 $ 1,066

2.4.2.

Metode ILeast Sguares

Metode titik-titik tinggi dan rendah dapat 1lebih
disempurnakan melalui metode Least Squares yang -
lebih dikenal dengan garis regresi. Contoch peng-

gunaan ini dapat dilihat dari Tabel 2 (haloman 42).
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Untuk mempersiapkan Tabel t diperlukan langkah-

langkah , sebagai berikut

1. Tentukan rata-rata jam upah langsung dan beaya
listrik,
Jumlah jeam upah langsung 420,000 yang apabils
dibagi 12 menghasilkan rata-rata 35,000 jam per
bulan. Jumlah beaya adalah § 6,840 atau rata

rata $ 570 per bulan,

2. Hitunglah perbedaan-perbedaan antara angka-ang
ka aktual bulanan dan angka- rata-rata bulanan
yang dihitung dalam langkah 1, perbedaan ini

dimasukkan dalam kolom 2 dan 3.

- %, Kolom 2 dikwadratkan rdan dimasukkan kolom 5 .

Perbedaan jam aktual dengen rata-rata dikali

kan dengan perbedaan beaya dengan rata-rata

beaya dan dimasukkan dalam kolom 6 dan kolom 4

juga dikwadratkam dimmasukkan dalam kolom 7.
4, Hitungleh tarip beaya variabel listrik,

4 X
glgm 6 _ 3 312?0 oc’>00= $ 0.0044 atau 0,44 %

5. Hitunglah beaya tetap, dengan menggunakaﬁ per-

samaan untuk suatu garis lurus Y = a + bx "
di mana Y adalah sumbu beava pada tingkat akti
vitas X , a adalah beaya tetap dan b adalah

tingkat variabilitas,
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Y=2a+hX
a + 3 0.0044 (35,00)

E=23
\n
g
o
n

3 + 3 154

&
\J1
2
o
I

a = § 416, sebagai unsur tetap beaya listrik -

per bulan.

2.5. Analisa perbedaan beava produksi tidak langsﬁng.
Misalkan beaya produksi tidak langsung vang sebe-

narnya De Witt Product adalah sebesar $ 292,000, perbe-

daan beaya produksi tidak langsung dapat dihitung scper-

ti berikut

1. Perbedaan pembelanjaan :
- Beaya produksi tidak langsung sebenarnya ada-
lah' g, .. ... Dot 60 . ... § 292,000
- DPenjataan anggaran berdasarkan jam
kerja langsung
- N TR T R i o TR . . - D 125,000
- Variabel (190.000 X $ 0.875) .. $ 166,250

Total beava yang dianggsrkan...... $ 291,250

e D g v —
S aTT TS ESEwEo=

Perbedaan pembelanjaan adelah sebesar

=

750 ,yang
dihitung dari $ 292,000 - & 291,250. Perbedasan -

ini mevugikan perusahaan,
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2., Perbedaan kapasitas menganggur :
- Béaya produksi tidak langsung yang dipefhitung
kan (190,000 X $ 150) .cevevuveeessas B 285,000
- Penjataan anggaran :
= TetaP ceisenvscessreess # 125,000

- Varizbel : {190,000 X
$0‘875) Q4 ¢ 4 9 ¢ O p v ot v bt :15166'250

§ 291,250

Dari kedua perhitungan tersebut diperoleh perheda
an beaya produxsi tidak langsung sebesar $ 7,000
($ 292,000 - $ 285,000), yeng terdiri dari perbedaan pem

belanjaan dan perbedaen kapasitas menganggur.

2.5.1. Perbedaan pembeianjaan g

Perbedaan pembelanjean sebesar 3 750 merupakan se
lisih antara bea&a produksi tidak langsung  yang
sebenarnya dengan penjataan dari anggarsn yang -
dipexrhitungkan berdasarkan pemakaian kapasitas |,
yaitu kegiatan vang digunakan selama 190,000 jam

kerja langsung. dJika beaya produksi tidak leng -
sung sebenarnya adalah lebih kecil dari anggaran,
maka perbedaan pembelanjasn adalah menguntungkan,

begitu juga sebaliknya,
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Beberapa pengeluaran yang sebenarnya dapat mele-

bihi bilangan yang dianggarkan, apa pula yang le-

bih kecil.

Setiap perbedsan harus dianalisa, sebab dari per-
bgdaan yang terjadi h=rus ditentukan dan dibica -
raksn dengan pihak yang bertanggung jawab atas

pembeayaan tersebut.

Tindakan pembetulan harus diambil sesuai  dengan

kebutuhan,

Harus diperhatikan juga bahwa pembelanjaan  yang
tidak memenuhi kebutuhan juga tidak dikehendaki ,
misal kelebihan anggaran § 1,350 dapat memberi

kesan kurang memperhatikan perawatan pencegahan,

Perbedazan kepasitas menganggur :

Angka yang dipskai untuk membebankan beaya pabrik
tidak langsung adalah $ 1.50 per jam kerja lang-
sung yang berdasérkan kepada 200,000 jam kerja
kapasitas normal, akan tetapi jam kerja yang di-
gunakan selama masa yang bersangkutan hanya men -
capai 190.000C jam; sehingga daya kerja yang tidak
dimanfaatkan adaslah 10.000 jam kerja langsung a -
tau kapasitas yang dicapai hanya 95 % dari kapa -

sitas normal.

Tarip beaya produksi tidak langsung sebesar $1.50
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diangpap wajar bagl setiap jam kerja langsung yang
dipakai. Kenyataan bahwa hssil uszha berade  di
bawah tingkat normal tidak boleh memperbesar be-~
ban beaya produksi tidak langéung bagi setiapunit

yang dihasilkan,

Tanggung jawab atas jam kerja mengenggur ini ter-
letak pada pihak manajemen pel:ksana, sebab per=-
bedaan ini menunjukkan kekurangan ataupun kele -
' bihan penggunaan daya-guna dari kemempuan pabrik
dan peralatan. Perbedaan kKapasitas 1ini, baik yang
menguntungkan maupun yang merugikan, harus dike =
tahui dengan pasti. Salah satu kemungkinan adalah
kurangnya - - Reseinbangan antars kemampuan  ber-
produksi dan kemampuan penjualen. Di lain pihak
perbedaan mungkin terjadi karens hargs psnjusalan
yang menguntungkan dan dapat menutupi beaya pro-
duksi tidak lanpgsung tetzp pads volume penjualan

yang rendah,

3. Departementalisasi Beaya froduksi Tidak Langsung

Departementalisasi beaya produksi tidak langsung
berarti pemisahan menurut bagian atéu departemen bagi
beaya pabrik tidsk langsung dengan membagi pabrik men-
Jadi lapilsan yang disebut bagian, pusat heaya, atan ke~

lompok beaya terhadap siapa ongkos-ongkos dibebankan.
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Mats dan Usry berpendapet yang dimaksud departementali -
sasi adalah : "Departementalization of factory overhead
means divining the plant into segments called departe =
ments, cost centers or cost polls, to which expenses ’

are charged".9

Dalam pembagian menurut departemen beaya produksi

" tidak langsung ditentukan menurut departemen yang harus
bertanggung jawab atas pengeluaran beaya tersebut. Pem-
bagian mehurut departemen memungkinkan adanya tarip yang
berbeda-beds untuk setiap departemen sesusi dengan dasar
atau patokan yang digunakan dalam dencrtemen yang  ber-
sangkutan., Manfaat yang diperoleh dari departementali -

sasi adalah

- Untuk keperluan akuntansi, pembagian pabrik men -
jadi bagian=bagian yang terpisah mempermudah pe-
nentuan harga yang lebih tepat dari suatu peker -
jaan atau produk serta pengawasan terhadap beaya

produksi tidak langsung.

- DPenentuan hargs yong lebih tepat terhadap peker -
jaan dan hasil produksi dimungkinkan dalam pemi~

sahan menurut pembagian ini karena setiap bagian

YAdolph Matz and Usry , Op cit , halaman 235.
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menggunakan tarip beaya produksi tidak langsung
yang bernheda-beda bagi pembebanan beaya produksi

tidak langsung.
§

- Pengawasan yang bertan:gung jawab terhadap beaya
produksi tidak langsung lebih dimungkinkan karena
pemisahan menurut bagian-nhagian menimbulkan ong-

kos sebagai tanggung jawab dari pengawas bagian

gtau menager bagian.

Seluruh proses dari pemisahan beaya produkai ti-
dak lengsung menurut bagian-bagian merupakan kelanjutan
dari metode sebelumnya. Penaksiran stau penganggaran da
ri heays dan pemilihan dassr yang tepat bagi pembebanan
masih diperlukan juga, akan tetapi selain itu pemisahan
beaya produksi tidak langsung menurut bagian-bagian me=
merlukan puls penaksiran dan anggaran terpisah bagi se-
tiap bagian.
éeaya sebenarnya yang terjadi pada suatu masa tertentu
harus dicatat dalam buku perkiraan pengontrol beaya pro-
duksi tidak langsung dan perkiraan pembantu beaya pro=-
duksi tidak langsung pada setiap bagian, sesuai dari si-
fat beaya yang bersangkuten. Proses ini dimungkinkan di
lakukannya perbandinpgan antara beaya produksi tidak lang
sung sebenarnya dengan beaya produksi tidak langsungyang

diperhitungkan bagi bagian yang berszngkutan,
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Kelebihan atau kekurangan perhitungan beaya produksi ti-
dak lengsung dihitung sendiri oleh bagian yang bersang -
kutan dan dianalisa secara terpisah untuk menentukan per
bedaan pembelanjaan dan selisih kapasitas yang mengang -

gur dari bagian itu.

Untuk membahas mengenai departementalisasi besya

produksi tidak langsung akan dibahas mengenai :

1. Pemilihan bagian-bagzian produksi dan pelayanan.
2. Pemisahan beaya langsung dan tidak langsung de=

partemen,

Ad. 1. Pemiliﬁan bagian-bagian produksi dan pelayanan :
Yang dimaksud dengan bagian-bagian procduksi ada-
1ah bagian yvang melakukan pekerjasan pabrikasi de-
ngan merubah bentuk, notongan dan sifat dari ba-
han yang dikerjakan ataupun dengan cara merakit

suku cadang menjadi barang Jjadi.
t

Penetapan dari bagian-bsgian produksi untuk tuju=
an pembeayaan den pengawssan atas beaya merupakan
masalah bagi manajemen dari setiap perusahaan di
mana tidak ada ketentuan tetap dan pasti untuk
mengatasinya. Cara yang paling umum dilakukan ada
lah membagi pabrik m:nurut tingkat-tingkat kegiat-
an atau kumpulan kegiatan di bawah suatu bagian.

Pembagian pabrik ke dalam bagisn-bagian yang
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terpisah, yang paling berkaitan dan diatur secara
terpisah antara sztu dengan lainnya adalah pen-
ting bagi pengawnsan beaya produksi tidak lang-
sung dan penentuan beaya pekerjaan atau produksi

dengan tepat.

Faktor-faktor vang harus direrhatikan dalam memi-
lih jenis=~jenis bagian yang diperlukan untuk me-
nentukan tarip beaya produksi tidak langsung, ba-

gian yang tepat untuk pengawasan beaya adalah

a, Kesamaan dalam kerja, proses-proses dan mesin-

mesin pada setiap bagian.

b. Lokasi dari pekerjsan, proses-proses dan mesin

mesin.
¢. Tanggung jawadb bagi produksi dan beaya.
d. Hubunpgan antara pekerjaan dan arus produk.

e. Banysk bagian-bagian atau pusat beaya,

Bagian pelayanan adalah bagian yang memberikan ja
g2 secara tidak langsung membantu dalam produksi

suatu barang. Pemilihen dan pembentukan dari ba=-
glan pelayanan mempunyai pengaruh yang cukup ber-
arti dalam pengawasan dan penentuan beaya yang
tepat. Pelayanan yang disediakan bagi bagian pro
duksi dan bagi bagian pelayanan lainnya daﬁat di=

susun dengan berbagai cara, yailtu :
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a, Membentuk bagian pel=yonan yang berbeda~ beda

untuk setiap macam kegiatan,

b, Menggabungkan beberapa kegiatan di bawah satu

bagian,

¢. Mengumpulkan semua beaya pelsyanan dalam satu

kelomnok beaya umum pabrik,

Penentuan dari jenis dan banyaknya basgian pela =
yvanan harus memperhatikan jumlahi karyawan yang di
perlukan untuk semua tindakan pelayanan itu, bea-
yva untuk menyediakan jasa pelayanan itu, perlunya
jasa pelayanan yang bersangkutan dan pelimpahan

~dari tanggung jawab pengawasannya.

Ad.2, Pemisahan beaya langsung dan tidak langsung De -
partemen
Yang dimaksud dengan beava langsung departemen
adalah jenis beaya produksi tidak langsung  yang
terjadi ateau dapat secara langsung dibebankan pa—l

da departemen tertentu.

Sedang heaya tidak lengsung departemen ialah je-
nis beaya produksi ftidak langsung yang terjadi,
tidak dapat secara langsung dibebankan kepada
departemen tertentu. Jenis berya ini akan didis-

triﬁusikan pada departemen yang menikmati.
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3.1, Menentukan tarip beaya produksi tidak langsung per-

departemen.

Pemakaian tarip beaya produksi tidak langsung ba-
gian-bagian mengharuskan dilakukannya pertimbangan yang
terpisah-piasah mengenai beava produksi tidak langsurg da
ri setiap bagian produkst, yang scringkali  menyebabkan
digunakannya dasar-dssar yang berlainan untuk pembeban-
an beays produkgi tidak langsung kKepada hagian - bagian

yang berbeda.

Menurut Matz dan Usry , karena semua beaya produk
si tidak langsung, baik yang bersifat umum maupun  yang
ditimbulkan oleh bagian pelayanan, harus diperhitungkan
oleh bagian produksi, maka penetapan tarip beaya produk-
8i tidak langsung dari bagian-bagian perusahaan dilaku -
kan sebagai berikut :

1. Estimating or budgetting total direct factoryover
head of producting and service departments at the
selected activity levels; determining, if posible,
the fixed and variabel nature of expenses cate- .
gOory.

2., Preparing a factory survey for the purpose of
distributing indirect factory overhead and service
depertament cost.

3. Estimating or hudgeting total indirect faktory -
overhead such as electric power, fuel, water. .
building depreciation, property tax, and fire in-
surance at selected activity levels, allocating
these cost, based on selected methods,

4. Distrubuting service department . cost.
5. Calculating departemental factory overhead rates.10

10Adolph Matz and Usry , Op cit , halaman 242,
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Ad.1. Membuat penaksiran beayz produksi tidak langsung:
Membuat taksiran atau anggaran beaya dari bagian
bagian produksi dan pelaysnan untuk suatu tingkat
kegiaten yang telah ditentukan merupakan usaha
bersama antara kepala-kepala bagian, pengawas dan
karyawan dari bagian anggaran atau beaya dari per
usahaan. Dalam membuat anggaran ini diusahskan -
sedapat mungkin untuk memisahkan beaya tetap dan
variabel dari setisp kelompok beaya, seperti pada

Tabel 3 ( lihat halaman 55 ).

Ad.2, Surevei pabrik :

Sebelum bheayz tidzk langsung dari bagian =~ bagian
dapat dibagi rata diantara bagian yang mengguna-
kannya dan akhirnya kepala bagian produksi, harus
didapat data yang mendasarinya. Suatu survei dari
sarana pabrik dan catatan pabrik biasanya dapat
mengungkapkan kete%angan yang diperlukan, seper-
ti jumlah tenaga kuda, taksiran pemakaian kilo =~
watt per jam, banyaknya tenaga kerja setiap.‘ ba-=
gian, besarnya upah vang dibayar, luas lantai R
perkiraan pemakaian bashan, dan nilai aktiva,
Kegiatan yang dilakukan oleh bagian pelayanan ha-
rus dipelajari dengan teliti untuk menentukan da-.
sar yang paling tepat dalam distribusi beaya.

Contoh survel pabrik yaeng dilaksanakan pada )
. n - it et S——
MILIK
PBRPUST&KAAN ]
* UNIVERSITAS AIRLANGOA
PERANGNEETRNALBY Ani¥p
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De Witt Product nampak pada =~ Tabel 4 (* hala -
man 57 ). Dasar yang sering digunakan daslam alo-

kasi beaya produk tidak langsung , adalah :

~ Sewa pabrik dengan luas lantai;

- DPRajalk kekayaan dengan luas lantai.

- Penyusutan gedung dengan luas lantai.

- Asuransi kebakaran dengan luas lantai.

- Perbaikan gedung dengan luas lantai,

~  Pemanzsan ruang dengan luas lantai.

- DPengawasan dengan jumlah Karyawan.

- Telepon dan telegrap dengan jumlah karyawan a-
tau jumlah pesawat.

- Asuransi karyawan dengan gaji bagian yang ber-
sangkutan .

- Penerangan dengan killo watt per jam.

- Ongkos angkut dengan bahan yang dipakai,

- Tenags lisirik ¢Jengan tenaga kuda per jam.

Ad,3, Membuat penaksirsn dan pembagian beays tidak lang

sung

Beaya tidak langsung dari bagian-bagian  seperti
halnya untuk pemanasan, tenaga listrik, bahan ba-
Kar, air den penyusutan gedung harus diperkirakan
kemudian dibebankan kepada bagian produksi maupun

bagian pelayanan atau hsnya boagian produksi saja.
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. Beaya tidak langsung dibagi menurut dua cara :
a. Tenaga listrik, bahan bakar dan air dibebankan
kepada perkiraan perlengkapan dan dari sana ba

ru dilakukan pemnbagian.

b, Penyusutan gedung, pajiak kekayaan dan asuransi
kebakaran hrnya dibagi reta dianiera -bagian
produksi berdasarkan luas lantai senerti di -
nyatakan dalam survel pabrik pada lampiran A
(1ihat halaman 57), yaitu 25 % deri $5,000 atau
$ 1,250 dibebankan pada bagian pemotongan un-
tuk penyusutan gedung. Namun demikian cara
lain dapat pula dilakukéen dengan membebankan -
beaya itu kepada bagian pelayanan di samping

kepada bagian produksi saja,

Ad.4. Alokasi beaya tidak langsung bagian pelayanan :
Distribusi beaya tidak langsung bagian pelayanan
ke bagian-bagian prloduksi harus dilakukan dengan
tujuan untuk menetapkan tarip per departemen pro-.
duksi dapat dilakukan dengan tepat. Alokazi beaya

ini dapat dilakukan dengan cara

a. Metode alokasi langsung.

b. Metode alokasi bertahap.

Dalam metode salokasi langsung, beaya produksi ti-

dak langsung bagian pelayanan didistribusikan
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langsung Ke bagian-bagian produksi secara lang -
sung berdasarkan patokan yang telah ditentukan.

Metode ini hanya digunakan jika jasa dari bagian
pelayanan hanya dinikmati oleh bagian produksi sz
ja atau tidak ade bagian pelayanan lainnya  yang

turut menikmatinya,

Matode alokasi bertahap, metode ini pertama - tama
mendistribusikan beaya dari bagian pelayaonan Kke=
" bagian pelayanan lainnya:yang terlibat dalam peng-
gunaan jasa dari bagian pelayanan tersebut., Sete-
lah distribusi ini selesai baru dilakukan alokasi
beaya dari bagian pelayanan Ke bagian produksi se
~ perti pada metode alokasi langsung. Penggunaan me
tode ini apabila jasa yang dihasilkan dari bagian
pelayanan tidak dinikmati oleh bagian produksi sa
ja tetapi juga dinikmati oleh bagian pelayanan
lainnya, '
Contoh distribusi taksiran beaya departemen pela-
yanan untuk De Witt Product yang diperagakan da-
lam Tabel 5 (1jhat halaman 60) menpggunakan meto-
de alokasi langsung karena jasa dari departemen -
pelayanan digunakan oleh bagian produksi saja a-
tau Jjika kalau tidak ada perbedaan yang besar da-
lam penentuan harga pokok produksi bilamana bea=-
ya dari bagian pelayanan tidak dibagi-bagikan se=-

cara merata kepada bapgian pelayanan lainnya.
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Distribusi ini dimulai dari bagian perawatan ba=-
han. Pembagian beaya produksi tidak langsung ba-
gian ini dilakukan berdasarkan taksiran nilai ba-
han yang diminta menurut Lempiran A; yaitu : 45 %
dari $ 28,300 = § 12,735 kepada bagian pemotong
an, beaya pemeriksaan dibagikan kepsda bagian-ba-
gian perakitan dan pelapisan berdasarkan perban =
dingan 50 - 50, karena hanya kedua bagian ini
lah yang memakal jenis jasa tersebut dan diterima
éalam perbandingan yang sama,

Beaya prasarana dibagi menjadi tiga tahapan, 20 %
dari beaya berdasarkan pemakaian Kwh; 50 % berda-

sarkan pemakaian tenaga kude per jam; 30 % berda=

‘sarkan luas lantai.

Jumlah sebesar B 130,080 merupakan 20 % dari jum=
lah seluruh beaya bagian tersebut sebesar $65,000,
Menurut Lempiran A 20 % dari 13,080 atau sejum-
lah § 2,616 dibebankan pada bagian pemotongan |,
10 % untuk bagian penyusutan dan seterusnya, me-
tode yang sama dipakai pula untuk beaya-beayayang
lainnya, misalnya 20 % dari § 36,900 atau sebe -

sar § 7,380 dibebankan kepada bagian pemotongan,

Menghitung tarip beaya produksi tidak langsung :

Setelah distribusi beaya dari bagisn pelayanan se

lesai, maka diperoleh total beaya produksi tidak
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langsung setiap bagian, dengan menggunakan dasar
yang dianggap wajar untuk setiap departemen , ta-
rip beaya produksi tidak langsung per departemen

dapat ditentukan seperti pada contoh Bagan 2,

4, Pertanggung Jawaban Beaya Produksi Tidak Langsung :

Pertanggung® jawaban beaya produksi tidak lang-
sung sehubungan dengan pengendalian beaya produksi tidak
1angsung'tidak lepas dari pemikiran-pemikiran dasar akun
tansi pertanggungan jawab., Pemikiran dasear akuntansi
pertanggungan jawab menurut Metz and Usry adalah sebagai
berikut

1. Responsibility accounting is based on classifi -
" cation of managerial responsibilities (department)
at very level in the orgesnization for the porpose
of establishing a dbudget for each. The individual
in charge of each responsibility classification -
should be responsible and accountable for expen-
ses of his or her activity. This concept intro -
duces the need for classification of cost into
controllable and not controliiable by a depariment’
head, Generally, cdst cahrged directly to depart-
ment, with the exception of fived cost, are con -
trollsble by the department's - manager.

2. The starting point for a responsibility account-
ing information system rest with the organizetion
chart in which the gpheres of jurisdiction  have
been determinecd, Autority leads to the responsi -
bility for certain cost and expenses which, with
the knowledge and cooperation of the supervisor,
departement head, or manager, are presented in
the budget.

3, Bach individual's budget should clearl identify
the cost controlleble by that person. %he chart =

of account should be adapted to permit recording
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of controllable or accountable expenses withinthe
jurisdictionsl frame work, 11

Seperti dikemukakan sebelumnya, kebanyakan beaya
produksi tidak langsung dibebankan langsung kepadz suatu
bagien tertentu dan mewnjadi tanggung jawab atas beaya
yang bersangkutan. intuk menghitung tarip beayz produk-
si tidak langsung per -epartemen heaya ini harus dilim -
pahkan sedemikian rupa sehingga semua beaya dapat dibe -
bankan pada suatu pekerjsan atau suatu hasil produksi,
akan tetaﬁi untuk pengawisan beaya pelimpahan yung demi-
kian itu tidak diperluken yaitu bagi akunting tangpung -
jawah. Setiap peliwpahan beaya, yang dinvataikan duslam -
laporan yang diserahkan kepada kepala-kepale bagian, ha-
rus terbatas pada beaya-beaya dan tanggdng jawab penga -
wasannya telah diserahkan padanya. Caranya terpgantung
daripenghimpunan dan pelimpahan beaya yang diperpunakan
oleh suatu perusahaan, Beberapa beaya, misalnya tenaga
1is£rik Jjika pada bagian diberi meter uvkur sendiri, makae
beaya dapat dianggap sebagal beaya produksi tidak lang-
sung bersifat langsung untuk bagian yang bersangkutan,
Bilamana beaya ini bersama-sama dengan beayz lainnya, mu
la-mula dikumpulkan pada sustu kelompok beaya seperti
beaya umum pabrik atau prasarans, moka distribusi dilaku

kan menurut cara yang ditentukan sebelumnya. Selisih

11

Adaolph Matz and Usry , Op cit , helaman 274.
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antara beaya sebenarnya dengan anggaran atau beaya yang
dibebankan dalam perxiraan ini atau departemen~departe -
men tidak boleh dimasukkan dalam laporan yang menerima -
nya; pengawasan atau tanggung jewab ates beaya ini tetap

pada bagian yang mengeluarkannya,

4.1, Laporan pertanggungan jawab beaya produksi tidak
langsung.

Laporan pentanggungan jawab beaya produksi tidak

langsunyg merupakan laporsn yang dibuat menurut bagian -

bagian sesuai dengan tingkat struktur orpganisasi.

Laporan pertanggungan jawab mempunyai tujuan :
- Untuk menjelaskan keparda mnanajemen dan atasannya
mengenal keglatannya dalam bidang-bidang yang men

jadi tanggung jawabnya.

¢

- Untuk mendorong kepada manajemen dan atasannya un
tuk mengambil tindakan langsung dalam memperbaiki

tingkast kegistannya,'’

Azaz dari laporan pertanggungan Jjawab kegiatan menurut -

Matz dan Usry adalah sebagali bervikut

1, Laporan itu harus sesuai dengan bagan organisasi,
laporan itu harus ditujukan kepada pribaldipribadi
vang bertanggung jawab atas pengawasan terhadup -
masalah vang dilaporkan. Para menejer horus didi-
dik untuk memanfaatkan hasil dari sistim laporan
ini.

2. Bentuk dan inl laporan harus konsisten setiap ka=
1i diterbitkan. Setiap perubahan harus berdassr -
kan alasan yang teost dan harus dijelaskan kepada
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pemakal laporan vang bersangkutan,

3, Laporan harus dikeluarkan tepet pads waktiunva. re
nerbitan laporan yang tepat pada waktunya memer -
lukan pengzturan pencatatan beava yang memungkin-
kan tersedianys informasi pada waktu véeng diper -

lukan.
4., Laporan harus terbit secere teratur. Ketepatan
dan keteraturan penerbitan laperan itu sangat

erat dengan peraletan pembantu yang dipergunakan
untuk mempersiapkan laporan tersebut.

5. Laporan haras mndah dimengerti. ...,

6., Laporan ftersebut harus dapat memberikan perincian
seperlunya tanpa harus bertele=-tele. ...

7. Laporan harus memberikan perbandingan {sustu per-
bandinpan antara angka-angka vang sebenarnya ter-
hadap anggaran yang diserdiakan, atau patokan yeng
ditentukan sebelumnya dibandingkan dengan hasil -
sebenarnya) dan harus menonjoikan perbedsan yang
teriadi. . .

8. Leporan tersebut harus berupa suatn analisa, leng
analisaan dari pencatatan jam kerjs, barang - ba-
rang sisa, perintah kerja, dan peuskalan bahan
mentah., demberikan alasan bagi pekerja yang tidak
berhasil, baik yang lisebabkan oleh ke rusakan
pade aliran listrik, kerusakan mesin, pekerjayang
tidak terampil, bshan yang bermutu rendzh, atau
faktor lain yang serupa.

9, Laporan kepada manajemen usaha harus juga memuat
satuan barans disamping nilaikeuangan , karena ni
lai keuangan“biasanya tidak dimengerti oleh para
pengawas Kevrja yaung tidak dinengerti bhidang akun-
tan. :

10. Laporan sevingkali menonjolkan ketepatyunaan dan
kelemshan dari bagian-bagian dalam perusahzan. lia
rus diperhatikan agar laporan tersebut jangesn sam
pail menimbulken kegiatan bagisn-bagian dengan Lu=
juan memberi kesan yang baik tanpa memperdulikan
akibat bagi seluruh organisasi. 12

"2)d01ph Katz and Usry |, Op cit . haleman 987,
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Contoh laporan pertanggungan jawab beaya produksi
tidak langsung dapat diikuti seperti berikut : liaporan
ini menggambarkan susunan pelaporan beaya cksplotasi na-
nprik yang dibuat bagl setiap lapisan pertanggungan jawab
dan hubungan antare setiap laporan kepada tinfkat jabat;
an yang lebih tinggi tangrung jawabnya. Mulai.dari la-
poran D, kepzla bagian sub perakitan menerima laporen bea
ya eksplotasi pabrik bari bagiannya.

Para pengawas bagian pabrikasi lan perakitan jugs mene -~
rima laporan yang serupa. lara kepala bagian dari ketiga
bagian tersebut bectangpuny jawab kepada pengawas produk
si. Laporan C memberikan ringkasan dari beayvn produksi

tidak langsung bagi pengawas produksi atas ketiga ba -
ziean yang menjadi tanspung jawab dari pengawas produksi
itu. Laporan B, memberikan angka-angka kepiatsn dari ba
gian pabrikasi termasuk ke lima divisi dari bagien panri
kasi kepada wakil direktur ulama bidang pabrikasi, La -
poran A nerupeakan ringkasén yang diterimz oleh dirsktur
utama yanv isinya tidak henya menguraikan beaya produksi
tidak langsung saja , tetapi jura menyangkut tiga divisi
tainnya,

Untuk mengetahui prosedur iaporan-laporan di atas Aapat

dilihat pade halaman G7.
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BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sejarah Perusahaan

8ejak tahun 1984 Indonesia telah mencapai swasem-
bada beras, yang Berarti pemerintah harus mampu memnbeli
dan merawat beras broduksi petani Indonesia sendiri yang
kualitasnysa di bawah kualitas beras yang adea di pasaran
Internasibnali Dslam rengka meningkatkan mulu beras In-
donesia dan memecahkan mas~lah penyimpanan beras yang re
latif pendek, yang berarti kualitas beras akan jatuh tu-

run bila disimpan lebih dari satu tahun, maka diperlukan

garana penyimpanan beras yang memadail.

Pada saat ini swasembada beras telah tercapai, na
mun demikian pemerintah berusaha meningkatkannya  dalam
bentuk cadangan beras, untuk mencapai tujusm tersebut pe
merintah berussha memiliki cadangan beras sebesar lima
juta ton,

Sehubungan dengan rencana pemerintah dalam pemeliharaan
cadangan beras agar amempuuyal umur yang lebih panjang
maka pemerintah telah herusaha untuk membuat suatun  ke-

masan yang memadail agar beras yang ada dapat terpel ! hara

68
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dengan baik, mengingat pengslaman BULOG yang bertahun -
tahun dalam menengeni cadangan beras nasional selalu

mengalami penurunan kualitas maupun kuantitas.

Sehubungan dengan halehal tersebut diatas  untuk
mencegah pqﬁurunan kualitas maupun kusntitas cadangan
beras, memperhatikan pula perkembansan tehnologi penyim-
panan di dunia serta pengalsman dari berbagai negara, ma

ka dipilih penyimpanan dengan sistim kemas hampa.

Sistim penyimpanan iengan kemas hamnpa adalah sis-~

tim penyimpanan yvang memiliki keunggulan s+bagai berikut:

- Dspat mencegah bt rjadinya pecubahan komposisi, ka-
dar air dan oksidasi pada beras, sehingga kurang
lebih selama dua tahun kualitss beras tidak beru-
bah,

- Bahan kimia untuk pemberasntasen penyakit tidak

diperlukan,

'
- Kemasan beras dapat disimpan pade tempat terbuka. .
- Sistim tersebut dapat juge digunakan untuk penge-

masan hasil produk bahan pangan scperti gula, ko-

pi, Jagung, coklat dan lain~lain.

- Kemasan beratnya satu ton, sehingge tidak  mudah
dipindah=-pindahkan, dan oleh sebab itu mengurangi

kemungkinan pencurian.
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Melihat kegunaan dari sistim kemas hampa dan ke~
butuhan akan pengemasan yang memadai untuk cadangan be-
ras nasional maka dengsn persetujuan Bapak isresiden pada
tanggal 1 Desember 1981, pembangunan Iabrik f£emas Hamps
mulai dipersiapkan. 3Secnra bertahap pembansunan pabrik
kemas hampa adalah sebagai berikut : persiapan, pembe -
basan tanah,pembangunan fisik mesin, pengoperasien mesin,
Pembangunan nabrik kemas hampa didasarkan kontrak Kerja
antara Pemerintah Republik Indonesia Cq. Baden Urusan Lo
gistik dan Departemen £Lenangan dengan sebuah Bank dari -
Prancis.

Pemheayaan merupaken pinjaman kredit bank dari Prancis,
yang dibavar oleh Pemerintah :iepublik Indonesia melalui
Depart-<men Keuangan Republik Indonesia, sehingga terlak-
sana pembangunan pahrik kemas hampa dan diresmiken pada
tanggal 28 Descmber 1984 oleh Bapak rresiden Republik

Indonesia,

2. Lokasi Pabrik

Pabrik kemas hasmpa terletak 1i Kabupsten Sidoarjo
tepatnya di desa Buduran, lokasi pabrik ini herdekatan -
dengan pgudang DOTOG Jawa Timur. .okasi tersebut  sangat
strategis mengingst ¢

- BUTOG sebsgai suplier beras.
- Dékat dengan sarana transportasi,

- HKomunikasi sangat memadai,
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3. Struktur Urganisasi

Pabrik kemas hamps adalah unit pabrikasi pengemag
an hampa, yang pengelolaannya dan pengendalian operasi-
nya berada i1i bawah Deputi Pengadaan dan enyaluran Ba=
dan Urusan Logistik. Pabrik Xemas Hampa mempunyai tujuan
pokok memproduksi kemasan dan welokukan pengeirasan hampa,
untuk penyelenggaraan tugasnya pabrik Kemas hampa menye-
lenggarakan fun;si :

.a.ANefencanakan, melsksanakan 1an pengentalian pa -

brik sesuwai dengan ketentuan BUTOG.

b. Mengoperasikan pabrik sehingga dapat bekerja se-

cara optimal.

c. Melakukan penyedizan barang kebutunhan pabrik se-
suai ketentuan dengan memperhetikan petunjuk pim-

pinan BULOG.
d. Melaksanakan pemeliharsan dan perawatan serta pe-
: I .
ngawasan operasi pahrik,

e. Membuat anggaran operasi pabrik -lan pertanggung =
jawaban penggunaannyas sesuai dengan petunjuk pim-

pinan BULOG,

Untuk dapat melsksanakan fungsi-fungsi tersebut -
di atas pabrik kemas hampa mempunyai susunan dan tang=-

gung jawab orgenisesi , sebagoi berikut :
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~ Kepala Pabrik :
Kepala pabrik kemas hampa mempunyai tugas memim -
pin pabrik kemas hampa sesual dengan tugas dan
kebi jaksanaan yang dilimpahkan oleh Pimpinan BU-
10G serta menyelenggarakan kegiatan-kegiatan un-
tuk menangani fungsi-fungsi yang telah ditetap -

kan seperti di atas.

- Wakil Kepals Pabrik :
Mémpunyai tugas mewakili Kepala apabila berhalang
an mengkoordinir staf dalam pelaksanaan tugas se-

hari-hari dan membina urusan tata usaha.

- Pemeriksa Bidang Pengawasan & Pengendalian ( WAS-
DAL ) %
Adalah aparat dari Kepala Pabrik kemas hampa yang
melakukan tugas pengawosan dan pengendalian se-
suai dengan tugas-tugas pengawasan dan pengends -
lian yang berlaku udmum.
Pemeriksa WASDAL secara berkala atau untuk setliap
pemeriksaannya menyampaikan laporan kepada Kepala
Pabrik dan KABULOG terutama yang herhubungan de
ngan pertanggung jawaban dan penyimpangan-penyime
pangan yang ditemui sclama pemeriksaan untuk se-
gera diperbaiki. Untuk menyelenggarakan tugas

tersebut Pemeriksa WASDAL  mempunyai fungsi :
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a. Mempersiapkan rencana dan program pemeriksaan

di bidang umum dan administrasi keuangan,

b, Melaksanaan pemeriksaan, pengujian dan penl =

laian terhadap kegiatan pabrik.

¢, Meluporkan hasil pemeriksaan kepads Kepala Pa-

hrik dan kepada EALOG cq. DewWiSDAL BUGLOG.

Pemeriksaan bidong WASDAT, membawakan

- Pemeriksa pembantu bidang umum,

- Pemeriksa pembantu bidang administrasi keuang
an,

Dalam pelzksanzan tugzsnya, pemeriksa.pembantu di

hantu oleh petugas pengawas,

Urusan Tata Usaha :
Urusan tata usaha pabrik kemas hampa mempunyai tu
gas melaksanakan pelayanan administrasi dan urus-

an tata usaha di lzngkungan pahrik,

Seksi lersediaan dan Penpgamatlan Kualitas :

Seksi persediaan dan pengamaten kualitas mempu -
nyai tugas melaksanakan pemupukan beras dan pengen
dalian perserlisan berss, persediaan plastik, suku
cadang, bahan baku lainnya serta pengamatan kua -
litas.

Untuk menyelensgarakan tugas tersebut, seksi per-

sediaan dan pengamatan kualitas mempunyai fungsi:
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a, Menerima, menyimpan, merawat dan mengolah be-

ras ke dalam bentuk kemas hampa,

b. Melakukan penyediaan dan pengendalien adminis-~
trasi persediaan bahan-bahan yang dikelolah pa
brik kemas hampa baik bahan baku beras, plas-
tik maupun suku cadang rdan pengelolaan padbrik

lainnya.

¢, Melakukan penpgamatan terhadap kualitas perse -
'diaan baik bahan baku plastik, bzras, maupun -

suku cadang dan keperluan pabrik lainnya.

d. Merencanakan kebutuhan tempat penyimpanan dan
kebutuhan lainnya dalam ranegka pengamatan kua-

litas.

Dalam rangka pelaksanaan tugasnys seksi persedia-

an dan pengamaisn kualitas dibantu, oleh

a. Sub Sie 3ersediaan beras dan pergudangan,

b. Sub Sie Persedigsan Plastik dan bahan penunjang
lainnya. |

¢. Sub Sie Pengamatan Kuslitas,

- Seksi Pemeliharaan :
Seksi pemeliharaan mempinyai tugas melakukan pera
watan terhadap peralatan-peralatan di lingkungan
pabrik, baik berupa mekanik, elektrik, perbengkel

an, suku cadang serta pemeliharuszn sarsra lainnya,
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Untuk menyelenggarakan tugasnya Seksi pemelihara-
an dibantu, oleh

a. Sub Sie Pemeliharaen Mekanik.

b, Sub Sie Pemeliharaan Elektrik,

¢, Sub Sie Pemeliharaan Perbengkelan dan peralat-

an lainnya.

- 3eksi Pengolahan :
Seksi pengolahan mempunyai tugas melaksanakan pro
ses pengeringan, pembuatan kantong dan pengema.san

beras ke rdalam kemas hampa,

Fungsi-fungsi yang harus dilakukan oleh Seksi

Pengolahan , adalah :

a, Menyusun program atau jadwal, melaksanakan dan
mengendalikan kegiatan pengeringan, pembuatan

kantong, pengemasan beras ke dalam kemas hampa,

b. Mengendalikan kualitas hasil pengolahan,
4
¢. Menyusun kebutuhan hahan baku beras, plastik
dan bahan lainnya dalam rangxa pelaksanaan ke-

giatan pengolahan,

Dalam melaksanskan tupasnya oSessi Pengolahan di-
bantu, oleh :

a., Sub Jie Pengeringan,

b, Sub Sie Pambuatan Kantong Kemas.,

c. Sub Sie Pengemanan ilampa,
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Seksi Administrasi dan Keuangan :

Seksi administrasi dan Keuangan mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi dan keuangan pa=-
brik.

Untuk melaksanakan tugasnye, Seksi administrasi -

dan keuengan mempunyai funesi

a. tenyusun rencana anggaran by=aya pabrik,
b. Menerima, menyimpan, membayar dan mengeluarkan
uang atau surat berharga atas perintah kepala

pabrik.

c¢, Mengikuti, membina dan melaksanakan kegiatan -

di bidang administrasi dan keuangan. .

d. Henyusuﬁ pembiraan pegawai, umum, materiil.

e, denyusun laporan kegiatan dan efesiensi pabrik
secara berkala dan menyusun harga pokok produk
si.

f

Dalam pelaksanaan tugasnya veksi alministrasi dan’

keuangan dibantu, oleh :

a. Sub Jie keusngan dan pembeayaan, yang mempunyai
tugas menyusun rencana anggaran beaya pabrik,
menyiapkan surat perintah pembayaran dan surat
berintah pemindahan pembukuan, penyiapan ran-
cangan anggaran, melaknkan pembavaran dan me-
nyelenggarskan administrasi serts laporan ke-

uangan,
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b. Sub Sie Verifikasi dan Akuntansi Keuongan, yang
mempunyali tugas melakukan verifikasi dan pem-

bukuan,

c. Sub Sie Akuntansi Manajemen, yang mempunyai tu
gas menyusun laporan umum kegiatan pabrik, me-
lakukan pe1. "cian terhadap efesiensi dan me -
nyusun harga pokok produk,

d. Sub Sie Umum dan Kepegawalan, yang mempunyai -
tugas melakukan urusan pengadaan materiil, ke-
rumah tanggaan dan pembinaan Kepegawaisan be~-

serta pengelolaan administrasinya,

Struktur Organisasi rabrik Kemas llampa seperti di hal. 78.

4, Proses Produksi

Proses produksi pabrik Kemas hampa adalah proses
produksi dengan sistim kontinue yang dalam siklusnya ha-
rus melalui ftiga unit mesim produksi, yaitu : unit me-
sin nengeringan, unit mesin pencetak kantong keman, unit'

mesin pengemasan hampa,

Pada dasarnya prinsip sistim kemas hampa adalah
penyimpanan pada kemasan vang ndara. dan ruangennys di-
hampakan sampai tingkat tertentu, kemniian ditutup rapat
rapat,

Urutan sistim proses kemas hampa ad»lah sebagal berikut :
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1. Penyiapan kantong plastik ang dilengkapi dengan

tali pengikat (webbling sling).

2. Kantong plastik fdiisi dengan beras vang kadar air
nya 12 % seberat satu ton dalam ruangsn yang su~

dah dihampakan, )

3. Menghampakan ruanesan kemasan campai tingkst 300

milibvar (tekanan niara normal 1.000 milibar).

4, Penutupan kemasan dengan sislim panas yong diha -

gsilkan oleh gesekan,

5. Pengangkutan kemasan melalul conveyer dan for-
klift, kemudian liretapel pada fempat yang diten-

kan di tempat terbuka (open storage).

Keseluruhan proses tersebut berjelan secara otomatis dan
memelukan waktu kurang lebih hanya tiga menit. Untuk le-
bih jelasnya, mari ikuti csra Kerjs ketiga mesin utama -

tersebut,

4.1, Unit Mesin Pengeringan.

Sebelum dimasukxan dolam kantong plastik kemas un
tuk diproses menjadi kemas hampa, beras harus terlebih -
dahulu melalui proses perngeringan agar kKadar air 41 da-
lam beras maksimum 12 % sesuai persyaratan  penyimpanan
jangka panjang.

Proées pengerinzan dilakukan den-an i:lan menpga -

lirken udara penas yang dihasilken oleh nembakar
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(burner) menembus beras dalam kolom pengering. Pada awal
proses pengeringan berjalan, kondisi awal harus dipenuhi,
yaitu unit pengeringan sudah terisi beras penuh yang a-
kan dikeringkan. Tempratur udara dan tempratur berasyang
diinginkan sudah diset pada tingkat lertentu,

Contoh untuk beras : fempratur udara diset pad- 50»5500
dan tempratur beras pada posisli 28°C, Pengaturan selsn

jutnya tergantung pada beras yang akan dikeringkan,

4.2, Unit Mesin Kemas fantong Plastik,
flesin Kemas kentong plastik merupakarn perangkat -

peralatan pembuat ksntong plastik yang mempergunakan sis
tim pencetakan (moulding) dengan sistim mekanik,hidrolik,
dan pneumatik, Kantong kemas yang dihasilkan mesin ke-

mas kantong plasting ini berbentuk kotak dengsn ukuran -

1,000 mm kali 1.200 mm atau setarz dengan 1 ton beras

dengan kadar air 12 %, Kemasan plastik tersebut terbuat

dari polyethylene kerapatan rendah (low - densyti poly
ethylene/LDPR) dengan bohan tambahan zat anti oksidasi

dan zat anti uliraviolet dengan ketebalan 1-3 mm, De-

ngan komposisi tersebut kantong plaslik memiliki sifat :

- Tnhan tempratur antara - (0°C sampai  + 60°C.

- Tahan terhadap perecmbesan gas dan uap air (kedap
udara),

- Tahan terhadap radiasi matahari atau ultraviolet

sertz oksidasi stmosfir,
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- Tahan terhadap serangan hame gudang.

Bagian - bagisn penting mesin kemas kantong plag

tik meliputi ¢
-~ Pencampuran bahan baku, sebush peralatan yang ber
fungsi mencempur tiga bahan plastik (iMPr, Tino -

vin, Irgonox).

- Poros penshantar bahan (srew), nada extruder yang
merupskan pendorong bahar piastik yang telah di-

cairkan ke dalam injektor (¥ito head).

- TiYo llead, yaitu bagian peralatan yang bverfungsi
menampung plastik caik dan mengatur  pengeluaran

parison (»lastik siap cetak),

-~ (Cetakan, bagian peralatan yang mencetak  parison

menjadi kantong kemas plastik.

- Peniup ndara, bagian peralatan untuk menghembus -

kan ndara ke delam cetakan pada waktu pencetsnkan.
f

= Gistim pendingin, untuk mendinginkan kentong ke= -

mas yang dicetak.

Unit mesin kantong kemas plastik ini delam pengo-
perasiannys dilengkapi beberapa peralat.n tambahan , yaj

tu @

Unit pemotong Aan penghacur nlastik.

- Unit pengetesan kekerasan dan elustisitas,
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Untuk lebih jelasnya uruten proses daripada unit
mesin pengering dan unit mesin kemas kantong plas
tik dapat dilihat dalam diagram pada halaman 83

dan halaman 84.

4,3, Unit Mesin Kemas Hampa,
Unit mesin kemas hampa sangat menentukan keberha-
silan dalam proses penyimpanan secara hampe udara, kare=-

na di dalam unit mesin inilah pengemasan hampa dilakukan.

Unit mesin kemas hampa mempu mengatur tekanan uda
ra di dalam kantong kemas antara 760 sampai 150 torr ( 1
torr adalah tekansn udars yang ekuivalen dengan  tekan-
an 1 mmHg.). Namun demikian pada pengoperasian unit me=
sin kemas hampa bekerja pada 300 torr. Apabila kondisi -
kondisi tersebut dicapai maka dapat diharapkan berasyang
dikemas akan bertahan sampai antara 20 bulan sampai 2

tahun tanpa mengalami perubahan kualitas dan kuantitas.
{
Unit mesin kemas hampa secara garis besar terdiri .

dari .:

- Rangka dasar, merupsksn dudukan penyatu kontruksi

mesin kemas hampa menjadi satu kesatuan.

- Ruang penghampaan, merupzkan ruang (Chamber) di
mana proses penghampaan terjsdi, termasuk di da -

lamnya proses pengisian beras dalsm kantong kemas.

- ©Sistem penghampaan hidrolik, merupakan sistimyang
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Diagram 3 :

DIAGRAM ALIRAN PROSES
BEKERJANYA UNIT PENGERING

Beras drmasukkan ke dalam untt
r pengenng dengan clevalor

[z getelate sl urbara pareaatjoiung

dan subu beras pada angka yang diteatukan

] ARG T

Belum torcapai ¢+ Tercapai

e m———— e e e — vk o ——

' v
(e = 1 i ey
|

1

Kembali : Siap dimasukkan ke |
|
|

ke tempat daigm kantong
L pemasukan xomas unluk diproses

i menjad :
Kemas Hampa [
SRV VU e e e e
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memungkinkan ferjadinya proses penghampaan dengan
jalan mengstur pergerakan aktuator-gktuator, ka-

tup-katup dan lain-lain.

- Ruang penimbang, berfungsi menimbang jumlah bahan
yang akan dikemss hampakan, yang pengaturannya di
lakukan secara elektronik, alat ini mampu menim-

bang sampai 1.500 Kg.

Selain itu di dalam instalansi unit mesin  kemas
hampa terdapat beberapa peralatan yang meliputi :

- Penyimpanan (storage), digunakan untuk menyimpan
kantong kemas dalam bentuk lipatan (folded), di-
lengkapi dengan pemahas setinggi 50%¢ - 80°C agar
diperoleh sifat elastisnya, bila kemas akan dipa=-

kai.

- Peniup kemasan , alat ini dilengkapi kompresordan
pengatur katup dengan tekanan rendah dan berfqu
si meniup kantong plastik menjiadi bentuk.siap pax
kaf.

- Pendorong kemasan, mendorong kemasan plastik ke-

ruang penghampaan untuk diisi.

- Pengambilan hagil kemasan hsmpa, herbentuk menye-
rupai garpu yang dipasang pada rangka yang  ber-
putar dan berfungsi mengambil hasil kemas hampa -
yang telah selesai diproses di dolsm ruang peng-

hampaan,
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Untuk menghindari panas yang berlebihan dalam kom
ponen peralatan yahg terdapat pade unit mesin kemas ham=-
pa selama dalam pengoperasiannya, diperlukan adannya sig
tim pendingin dari air yang dialirkan dengan kecepatan -
6 m’ per jam. Urutan proses kerja unit mesin kemas ham-

pa dapat dilihat lebih jelas dalam diagram d4i halaman 87.

5. Tinjauan Praktis Perhitungan Harga Pokok Produksi

Pabrik kemas X adalah pabrik yang bekerja dengan
sistem proses melalui tiga tahapan, yaitu : proses pen =
cetakan kantong kemas plastik, proses pengeringan dan -
proses pengemasan hampa. Perhitungan harga pokok beaya
produkéi dilakukan dengan mengumpulkan semua beaya dari
tiga tahapan proses produksi tersebut. Setiap tahspan
proses produksi melibatkan beaya-beaya bahan baku, tena~
ga kerja dan beaya produksi tidak langsung., Cara perhi-
tungan harga pokok produksf yang dilakukan tidak seperti .
lazimnya pada proses costing, di mana perhitungan dila -
kukan pada setiap tahapan produksi., Cara dilakukan ka-
rena Pabrik Kemas X tidak mempunyai dasar yang cukup
adil untuk membebankar beaya yang timbul pada setiap ba=
gian tahapan produksi atau per departemen, kesulitan ini
timbul terutama yang menyangkut beaya produksi tidak lang

sung yang bersifat tidak langsung dalam pengalokasiannya,
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6. Pencatatan Beaya Produksi

Pada setiap usaha pabrikasi selalu timbul beaya :
bahan haku, beaya tenaga kerja, beaya produksi tidak
langsung sebagai unsur beaya produksi atau harga yang

harus dibayar dalam menyelesaikan suatu produksi,

Pabrik kemas X dalam usaha mengikuti beaya-beaya
yang timbul dalam proses produksi membuat sistim penca -

tatan beaya sebagai berikut :

6.1. Pencatatan penggunaan bahan baku.

Seperti telah diketahui bahwa bahan baku dalam
gistim proses produksi selalu berkesinambungan dari ta-
hapan yang satu ke tahapan yang lain, kearena pada Pabrik
Kemas X perhitungan harga pokok produksinya dilakukan -
secara kumulatif dari berbagai tingkat proses produksi -
yang ada, maka pencatatan penggunaan bahan bakupun di -
lakukan secara menyeluruh dari ke tiga bagian produksi
yang ada tanpa ada pemisah8n, Bahan baku ysng digunakan
dalam proses produksi ini meliputi : bahan baku plastik;
yang terdiri dari : Dbaylon/LDPE, tinovin, irganox dan

bahan baku lainnya adalah beras dengan kadar air 12 4.

Prosedur pencatatan bahan haku dilakukan sebagai
berikut :
Bagian persediaan baik untuk bahan plastik maupun gudang
beras melakukan tugas mencatat mutasi persediaan bahan -

baku dan melaporkannya dalam bentuk laporan harian, ming

guan dan bulanan. Penggunaan bahan baku dilaporkan oleh
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bagian pengolahan ke bagian administrasi dan  keuangan
guna keperluan pembukuan dan perhitungan harga pokok
produksi. Setelah dicocokan antara laporan dari bagian
persediaan dan bagian pengolahan, bagian odministrasi -
dan keuangan mendebet barang dolsm proses dan mengkredit

persediaan, persediaan plastik atau beras.

.

Untuk menjaga kebenaran penggunaan bahan serta -

pencatatannya bagian WASDAL selslu menpadakan stock op-
name dengan waktu yang tidak ditentnkan dan telah disu-
sun prosedur sistim akuntansi untuk pengadaan dan peng -
gunaan bahan baku seperti berikut :
Untuk pengadaan kebutuhen bahan, bagian persediaan sela-
lu mengikuti mutasi persedisan bahan maupun produk jadi,
‘Atas'dasar laporan bagian gudang mengenai keadaan perse-
diaan bahan baku dan dicocokkan dengan administrasi kan-
tor, bagian persediaan dan pengendalian kualitas meminta
keperluan bahan baku pads bihak BULOG, dan pihak BULOG -
akan menyediakan keperludn bahan baku tersebut untuk ke-
perluan setiap semeszter, kecuali untuk kebutuhan  beras
selalu dikirim setiap saat dibutubkan atas dasar permin-
taan,

Atas dasar barang yang diterima pihak gudang mem-
buat laporan barang yang diterima dengan bentuk seperti
pada contoh di halaman 90, Atas dasar laporan yang di-
buat bagian pudang tersebut, bagian persediaan dan pengen

dalian kualitas melakukan pencatatan atas persediaan
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BADAN URUSAKN LOGLOWEK
PABRIK KEMAS HAMPA
SIDOARJO
Kopada Yth
Ka. Saksi Permediaan PKHS
di-
Sidoarja.-~
LAPORAN PENERIMAAN BARANG
Minggu ko tgl. s/d tgl. 19...
No. @
Penarimaan barang aminggu ioil diperinci sbb.
; Ncemor D, O, .
No. Nama Berang Banyzknya Nema Pangd- Ponjelaosan
rim
Sidoarj°¢ LI e N N 19;--
fembugen ( |

1. Kasi Mm./ Kouwangan,

2. Wasdal PKHS

3 . Ars'ip [

SKRIPSI
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barang vang telah dikirim dengan terlebih dahulu mendo -
cokkan dengan keadaan pesanan yang dilakukan dan  telex
dari BULOG mengenai pengiriman barang-barang yang dipe =
san,
Dalam pengpunaan bahan baku disusun sebagal be «
rikut @
Bagian pengolahen atau produksi membuat bukti perminta-
an bahan baku sebanyak rangkan tiga dengan distribusi
- Asli , untuk bagian gudang ;ersediaan,
- fembusan 1 , untuk bagian perscdiaan den penpen -
dalian kualitas,
- Tembusan 2 , dikembalikan ke bagian pengolahan =

beserta barang yang diminta,

Atas dasar barang yang diminta oleh bagian pengo-
lahan, bagian gudang membuat bukti pengeluaran barang
rangkap dua, dan ditandatangani oleh bagian pengolahan -
sebapai bukti barang telah diterima, Tembusan 1  bukti
pengeluaran barang tersebut disertakan pada bagian pengo
lahan, Atss dasar bukti penyerahan barang, bagian gudané
persediaan membuat lapofan penyerahan barans harisan ,
mingguan dan bulanan seperti pada halaman 92, dan Con -
toh Surat Permintaan bahan serta Bukli Penyerahan bahan
dapat dilihat seperti pada halaman 93,

Kemudian bagian persediaan dan pengendalian kualitas men

buat suatu rekapitulasi untuk diteruskan ke bagian admi-

nistrasi dan keuangan untuk dibukukan,
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KReaada Yin o
Kasi Ferscdiacn PRHS
ci-
Lidevarja., -
LEPCEAN PENIERAHAN BLRENG
Hinggy ke tgl, Le/d tgle _ 12,

No. : o e —en

boncalucrall  boavang daxrl Subsic Perscdisen Loda Minggu inl edalebh s

|

Jnc, LubLaiici Pouazing Hemn Berang saayaknye Kt arangen
13

\

i

]
i PRI S, —_——— ——
CICEDCIC, venvniennmn ., Yy

ombeson s (R

1. Kesi rdm./ Keuvangan ! Kosubirz bereodiacn Ledin-2

z. Wocdal PKKC

"

o BERAp.-
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DADALY URUSAN LOGISTIK
PAERIIL KTMAS  HANMPA
EUDURAIT -~ SIDOARJO
" SURAT.PLR: . KLAAN BAHAN
NO..
Unti kabuivhan Proeduksi Kantong lemus tanggal N
Shift + I / II / III , harep dikiimzan baban - haher. material
sebagal berdlat : '
| | Pelan ai
. m oy e penvhi , .. .
KO, Beahan Jumlal (kg) I ne banyalk (}{6) I'omor ITota
1t 7 LDPS |
2 2inovin i
3 ‘ Irganox '
4 %
2. Aese
§idourjo,
BADAN URUSAN LOGIESYIK
PABRIK KEMAG HAMPA
SEIDOAERKUJDO
" BUKTI PENYERAHAN DAHAN PLASTIK
NO. 1 s esavisrecnthrsstren
Telah iterima bahan dbaku produkal tanggal shify i,11,
151 dan tenggel shift I,II,IlY dengan porincien sbb:
. NS = . L& | et i i e
1'.T Seksi ! Uroien
Nems Bahan p Jumlah (Kg) Peninbangun 5 2 l
. eyt ——- i - - - p— - eaveev = gy ‘
{ ; !
LLPE i 1 ’
1 { , §
T 7 :
TINUVIN , | i i
| e e | : } .,g
L RGLNOI b, i
Dizaksikan pihak Cubnie Mclding den Porsediczen
£idoarijo, 1%9...
Yung manyerahken Yang menorima
({ ) ( } A
4 X~
Subsio Persediaen Plastik Subsic Kantong Plaetik
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Berdasarkan bahan-bahan yang digunakan bagian pe-
ngolahan membust laporan penggunaan bahzn dalam  proses
produksi kepada bagian administrasi dan keunangan untuk
dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi, dan

pengurangan terhadap pos persediaan,

6.2. Pencatatan upah tenaga kerja.

Upah tenaga kerjo dihjtung berdasarkan keadaan jam
kerjs buruh. Dalam menghitung jam kerja, setiap pegewail
harus menéndatangani kartn hadir yang disediazkan = untuk
setiap pegawai begitu pule pada saat selesai kerja. Atas
dasar laporan bagisn personalia mengenai jam kerja pega-
wai vang telah disesusikan dengan waktu istirahat dan
pengurangan-pengurangan lainnya, bagian administrasi dan
keuangan menghitung upah langsung yang harug dibayar dan

dicatat sebagai komponen harga pokok produksi,

6.3. Pencatatan beays produksi tidak longsung.

Untuk keperluan pemﬂebanan beaya produksi tidak
langsung, Pabrik Kemas X mengelompokkan beaya produksi
tidak langsung berdasarkan obyek pengeluaran. Jenis bea
ya tersebut dapat diperinci sebagsi berikut

1, Bahan penolong.
2. Upah tidak lonssung.
3. Pemeliharaan bangunan,

4. Reparasi dan pemeliharaen mesin kemas hampa,

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN
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14.
15.
16.
17.

18,

19.
20,
21.

tahun 1984 sampai

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

95

Reparasi dan pemeliharaan kantong kemas,

Reparasi dan pemeliharaan mesin pengering.

Reparasi dan pemeliharaan peralatan tambahan.

Reparasi dan pemeliharsan kendaraan,

dahan bakar.

Listrik.

Ajr,

Telepon dan telex.

Perjalanan dinas.
Administrasi kantor pabrik,
Asuransi tenaga kerja.
Penyusutan mesin kemas hampa.
Penyusutan mesin kantong kemas,
Penyusutan pengeringan,
Penyusutan gedung.
Penyusutan kendaraan.

Beaya lain-lain,

{

Berikut ini beava yang terjadi sesungsuhnys mulafi

daftar berikut :

dengan tahun 1986 yang nanpak dalam -

Tahun Beaya Produkai Tidak Langsung
1984/1985 ...vvvnn. et Rp. 594,400.466,-
1985/1986 .veuenes seveseans Rp, 596,968,078, -
18986 /1987 vvvevrnnrrocnnes Rp. 599.262.%42,~
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Besya produksi tidak langsung bulanan dapat kita lihat

pada halaman~halaman berikut.
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BAB IV
PEMBANASAN

Pabrik Kemes X di Sidoarjo adalszh suatu perusa-

haan pengemasan dengan sistim pengemasan hampa, oleh se-

bab itu pabrik ini dalam keseluruhan proses produksinya

menggunakan mesin-mesin, Sehingge beays produksi tidak

langsung yang ditimbulkannya prosentase paling besar di-

bandingkan dengan heaya-beaya produksi tidak langsung -

yang timbul dari sumber-sumber yang lain.

Jenis~jenis beaya produksi tidak langsung seperti

disebutkan dclam Bab IIT secara keseluruhan mempunyai -

jumlah yang cukup besar, hal ini dapat kita ketahui dari

data~data beays produksi tidak langsung pada tahun=tahun

berikut
= Tahun 1984/TCR%CL BB Bty fpe 594.400,466,~
= Tahun 19R5/1986 .evevansvsn .o p. 596,968,078, -
1
- Tahun 1986/1987 sc.vuveverans ip. 599.262.542,-

Mengingat besarnya jumlah beaya produksi

tidak

langsung ini sudah selayaknya untuk mengadakan perenca -

nean dan pengendalian beava produksi tidask langsung sc-

cara lebih cermat.

103
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Seperti telah dijelaskan dalam Bab II penentuan
suatu tarip beaya produksi tidak langsung dan departemen
talizasi sangat berguna sekali untuk pengendalian beays
produksi tidak langsung serts pertanggungen Jjawabnya.
Tujuan penentuan suatu tarip tidak lain untuk menentukan
patokan yang dapat digunakan sebagal tolok ukur dari
prestasi pelaksanaan sebenarnya, disamping itu penentuan
gsuatu departemen berkepentingan dengan siaps yang harus
bertanggung jawab serta tindakan perbaikan yang harus -

dilakukan di dalamnya.

Penentuan suatu tarip di depan penting, tidak ha-
nys dalam pengendalisn, tetapi juga sangat bermznfaat un

tuk membebankan suatu beaya dalam suatu produk,

Dalam pembahasan ini akan dibahas tarip menyelu -
ruh dan tarip departemen untuk membantu perusahaan menen
tukan suatu torip beays produksi tidsk longsung sebagai
patokan dan tolok ukur suatu prestasi scrta perbaikannya

_disampaing itu untuk menenéukan yang harus bertangpung -

Jewab ates beaya produksi tidsk langsung,

1. Tarip Menyecluruh

Yang dimeksud dengan tarip wenyeluruh ialeh tarip
di mona suatu ?erusahaan hanya memiliki satu tarip saja.

Tarip wenyeluruh ini sangat bermanfaat untuk membebankan
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beaya pada suatu produk atsu pekerjaan dengan ketentuan
perusahaan hanya memproduksi satu jenls barang atzu ber-
macam-macam jenis barang dengan proses produksi yang sa-
ma, manfaat tarip menyeluruh dalam psngendalian  sangat
terbatas sekali hal ini karena karakteristik beaya proe
duksi tidak langsung itu sendiri serta tanggung jawab -
akan sulit untuk ditentukan. Kamun demikian dalam bab ini
tarip menyeluruh akan dibahas denran tujuan membuntu per
usahaan untuk memberi gambaran bagaimana cara menentukan
suatu tarip yang cukup akurat sebagsi tolok uxur  suatu

prestasi pada tiap unit kegiatan terkecil,

Langkah-langkah dalam menentukan suatu tarip me -
nyeluruh adalah sebzgail berikut
a. Menentukan dasar pembebanan.

b, Menentukan tingkat kegiatan yang dipergunakan se-

bagai dasar yang dipilih.

c. Membuatl anggaran unluk masing-masing heava pada
{
tingkat kegiatan yang diperkirakan untuk meundapat

kan taksiran beaya produksi tidak langsung.
d. Menentukan tarip beayes produksi tidak langsung.
Ad.a. Menentukan dasar pembebanan :
Out put phisik, beaya bahan-bahan langsung, beaya

buruh langsung, jem kerja langsung dan jam mesin

merupokan dasar pembebanan, Dalam menentukandasar
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pembebanan perusshaan dapat memilih salah satu da
sar yang dipandang paling tepat diantara dasar =
dasar pembebsnan yeng ada tersebut, hal ini ditep
tukan oleh jenis borang yang diproduksi, sifat
atau cara proses produksi serta pertimbangan-ner-
timbangan yang lain, Dari penpematan d4i Pabrik Ke
mas X ini, maka dasor yang paling tepat diguna -
kan untuk wembebsnien beaya proiduksi tidak lang-
sung adalah jam mesin,
Alasan pemilihan.jam mesin kni adelah 3
- Dalam aktivitas produkuinya perusoheaan lebin
banyak menggunakan mesin. Hal tersebutwdnpat -
kita linhat dalam setiap departemen, dimona une-
sur tenaga kerja hanya terdapat departemen pe-
ngolahan pengeringan yang terbesar, hal itupun
terbatas hanva dalam proses pencurahan  beras
ke bak penampung dan proses selanintnya  ber-

jalan secara mekanik,

- Denngan digunskan mesin-mesin pads sctiap sk =
tivitas produksi maka peaya produksi tidak -
langsung yong timbul terbesar adelah beaya-bes
ya okibat beroperasinya mesin-mesin tecrscbut,
Beays ini sntara lain : beaya penyusutan mesin,
beays repurasi don pemeliharasn, beaya lisirik

serta beaya-beays lain yanz timbul sehubungan
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dengan penggunaan mesin-mesin tersebut.

Menentukan tingkat kegiatsan.:
Dalam landasan teori telah diteranrkan  beberaps

tingkat kegiatan, yaitu

Kapasitas teoritis.

Kapasitas prakilis.

Kapagitas normal,

Kapasitas sesungguhnyo.

Sehubungan dengan dasar pembehanan yang dipilih -

adalah jam mesin, maka Kapasitas yang dipakaijuga

dinilai dalam jam mesin.

Karena perusahaan bekerjs dalam 2 shift dan  se-

tiap shift adalah 7 jam, serta 1 tahun dihitung -

365 hari, sedang jumlah 3 unit maka kapasitas teo
ritis dalam 1 tahun adalah 15,330 jam mesin, Se-

dangkan untuk menentukan kapasitas praktis untuk

tahun 1987/1988 perusahsan dapat meumperkirakan ka

pasitas tersebut seperti pada Tabel 9 di halaman‘
berikut (halaman 108), Kemudian perusahaan mem=-

butubkan waktu untuk perbzikan dan pemeliharaan -

setiap hari Sabtu di mana pada saat kegiatan ti-

dak ads atau rata-rata 52 hari atau 728 jam. Maka

kapasitas praktis yang diperkiraken adalah :

12,147 - 728 = 11,419 jam mesin.
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Dan kagpasitas normal dapat dihitung bevdasarkan -~
ramalan penjualan-penjualan yang dimiliki perusa-
haan, Berdasarkan ramslan ini perusahaan  dajnat
memperkirakan kapasitas yang dibutuhkan untuk men
produksi barang«harang vang ditargetkan dalam ro-
malan penjualan, Misalnya perusahaan menentukan

kapasitas normal 80 % dari kapasitas praktig maka
kapasitas normal adalah : 9.135,2 jam mesin., Se-
dangkan kapasitas sesungguhnya adalah  kapasitas

yang sebenarﬁya teriadi pada periode tertentu,

Ad.c. Membuat taksiran beays produksi tidak loungsung :
Dalam gambaran umum perusazhaan di Bsb III kita ke
tahui jenis-jenis beaya yang dimiiiki perusahaan
ini beserts dengon dats-datanya mulai tahun 1984/
1985 sampai dengau tahun 1986/1987, Dori data-da
ta tersebut kita dapat melakukan anolisa trend
untuk mendapatkan taKsiran beaya produksi tidak -
langsung. Bila dipunakan metode Least Squares ki-
ta dapat menghitung taksiran beayas produksi tidak
langsung sebagai berikut (lihat Tabel 10 hala-
man 110).

Dari Tabel ini berdasarkan persamaan trend

Y = a + b X
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Di mana :

=Y
a = n
b = xE XY
2 X
Sehingga
1.790.63%1.086
a =
3
= 5960 8??0028
B 4,862,076
2
= JSusgd R0 35
Y = 596.877.028 + 2,431,038 ( 3 )

601.739.104

Jadi jika digunokan metode Least Square: taksiran

beaya produksi tidak lengsung tahun 1987/1988 se-
besar B, 601.739.104 , perhitungan taksiran ini
hanya didasarkan paﬁa data-data masa lalu, untuk
itu perlu bagi perusahaan mengailakan taksiranyang.
lebih baik yaitu dengan memperhrtikan faktor-fak-
tor internal msupun eksternal selain dari data -

data beaya produksi tidak langsung masa lalu.

Taksiran beaya produksi tidak langsung yang di-
peroleh di atas belum memisahkan antara beaya te-

tap dan variabel. Untuk menentukan tarib  beaya
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tetap dan voriabel, perusahaan harus memisahkan =
antara beaya tetap dan varisbel, karena pemisahan
ini sangat bermanfaat untuk merencanakan, menga =
nalisa, mengawasi dan mengukur : Dbeegya-beays de-
partementalisasi yang diperbolehkan pada berhagai
tingkat kegintan, efeniensi operasional dari sua-

tu departemen,

Seperti dijelaskan dalam 3ab 17, dalem hubungannya
dengan volume produksi maka beaya produksi tidak
langsung dapat dipisahkan menjadi beaya tetap .
beaya variabel dan semi variabel. Remudian beaya
semi variabel dapat dipisah menjsdi beaya tetap
dan variabel. Mengingat begitu besar manfaat da-
ri pemisahan beaya ini, maka saunget perlu bagi per
usahzan untuk memisahksn beaya ini, Gebagal ilus
trasi pemisahan beaya tetap dan vacishel dari bea
ya semi variabel nada perusshaan ini dapat kita
ambil contoh beaya flistrik pada tahun 1986 / 1937
dengan pembebanan jan mesin sebngol drsar, dengan
ketentuan seperti pada Tobel 11 di halaman 113

sedang beaya listrik adalah sebszgai berikut

- ApPril et i e 13,175,750, -
- Mei L I R T R I R R I R R P I I ] ':Ll. 13.671.800’-
- Junj E T I I T B N S A B B B R 'qi. 13-4—%5.250'-

£ 5 U ' 12,813,275, -
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- AgUSTUS s.iierarrvencasens Mo 13,189,.450,-
- September ..iiiiiriiieriaaas Mo 13,701,250, -
- Oktober ...ivvvinininseesse B 13,694,150,
- Nopember .ieevsvensanassans i, 13,371,100,~
- Desember coeeeevevencorenes e 13,719,850, -

- Januari cu-oo.OOUUOCUOOOOCOO.r‘.}t 17’-475.4500"

- TFebrudri civiviiiiiiniaaas . i, 13,581,250, =
- MaT‘r)t ¢ 6 % 4 0004w aid s e ¢ 9 0 90 f:p. 13.715-750,"‘
Dari data-data tersebut dapat dibhitung dengan

menggunakan metode Least 3quares, beaya  Listrik
dipisahkan menjali beara tetap dan variabel, Dari
Tabel 12 halaman 115 dapost dihitung tarip va-

~riabel dari beaya listrik -

KolomS s, ‘Dea3daad. 48
Kolom (4) 7 QLFTA 290
= 1.460 per jam.

Sedanglken beaya fixed dapat dihitung dengen per-

samaan H

Y = a+1b X
Y : Jumlah beaya pada aktivitas X
& @ Beaya tetap.

b. : Tarip variabel.

Dari persamaan tersebut di atas dapat dihitung

seperti terlihat pada halaman 116,
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13,545,327 = a + 1,460 { x )
= a+ 1.460 { 1,053 )
= a + 105370380
a = 12.007,947

Jadi W, 12,007.947,- merupzkan beaya tetap.

Ad.d, HMenentukan tarip beaya produksi tidak langsung :
Dalam menentukan tarip beaya produksi tidgk lange

sung dapat dipgunakan rumus sebagai berikut

Taksiran beaya produksi tidak langsung
Taksiran jam mesin

f

fp. 601.739.076, -
Hp. 11.41_9,-

= Rk 52.696,% per jam mesin.

Untuk menentukan tarip tetap dan varicbel perusaw
haan harus memisahkan beaya produksi tidak lang -
sung menjadi beaya tidak langsung tetap dan varia
bel, masing-masing total beaya ini dibagi dengan

jam mesin untuk mendapatkan tarip varisbel,

2. Tarip-tarip DNepartemen

Dalam pembahasan tarip menyeluruh kita telah da-
pat menentukan suatu patokan per unit kegiatan atau ta-
Tip sebagai alat untuk merencanakan dan tolok ukur suatu

prestasi,
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Untuk menyempurnakan pengendalian beseria  per -
tapggungan jawabnya, perlu bagi perusahaan untuk men_ ecm-
bangkan tarip menyeluruh menjadi tari-tarip departemen.
Alasan penggunaan tarip-tarip departemen bagi perusahaan
ini adslah : \

a, Perusahaaen terdiri dari :lepartemen-denartamen, di
mana dalam menyelesaikan aroduknya harus melaluil

departemen=-departiemen tersebut, Adapun rdeparte -

men-departemen dalam perusahaan tersebut adalah :

a.1, Departemen produksi :
- Departemen pengolaohan pengeringan.
~ Departemen pembuatan kantong plastik,

- Departemen pengemasan hampa.

a,2. Departemen pelayanan :

~ Departemen pemeliharaan,

b, Dengan digunaokan tarip-tarip departemen pengawas~
an yang bertrnggunge jawab dapat lebih ditinpgkat -
kan, karena benya=beaya yang dikeluzarkon oleh
suatu departemen menjadi tesn:gung jawab pengawas

departemen yang bersangkutlan.

2.1, Penentuan tarip departemen.
Langkah awal dalam mcnentukan tarip-tarip depar -
temen adaluh menentukan depariemen produksi dan pelayan=

an.
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a, viemilin departemen prodaksi : .

Sebagaimana kita ketahui perusahazan ini memiliki
departemen~depsrtemen., Untuk tujuan penentusan ta-
rip-tarip departemen perusahaan hendaknya memhagi
departemen-departemen sebsgai herikut. :

a.1. Denartemen penpgolansan pengevingan.

a.2. Departemen vembuatan kantong plastik.

a.%., Departemon pengemasan hamnpa.

Alasan pembagian ini adalah :

~ Departemen pengolahan penpgeringan dan depiurte-
men pembuatan kantong plastik dipizahkan kare-
na pada dasarnya ke dua dep-.riemen ini =wempu -
nvai proses produksi veng berbeda Jdan menphasil
kan out put yang berbedsa pula walsupun out put
ke dua depsrlemen ini menjadi in put departe -

men pengemasan hampa,

-~ Depsrtemen pengemasen hampa merunakan departe-
]

men penyclesaian out put kedun departemen pe-

ngolahan pengeringan dan departemen pembuatan

kantong plastik,

b, Memilih departemen pelayanan :

Dalam menentukan departemen pelayanan, hal - hal
yang perlu diperhatikan adalab sebageri bariknt
b.1. Jumlah karyawan vanp diperiukan untuk setiap

kegiotan peliayanan,
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b.2. Beaya wntuk pelsyanan tersebut.
b.3. Tingkat kepentingan dari jasa pelayanin ter-
sebut,

b.4. Tanggung jawab pengawasannya.

Berdagarkan hal~hal tersebut di ates mnka peruss-
hzan dapat manentukan tiga departemen pelaysnan -
vaitu

- Departemen pemesliharaan dan reparasi,

- Departemen pergudangan

- TDepartemer. Jnur dan administrasi.

Langkah selanjutnya dalsm meneniuken tarip- tarip
departemen - adalah menentukan beaya langsung dan tidak

langsung departemen.

a. Beaya langsung departemen :
a.1. Beaya bahan penolong.
a.2. Beaya gajifupah tidak langsung.
8.%. Beaya reparas& dan pemeliharaan
- Mesin pengolahan penreringan;

- Mesin kantong kemas;

- Mesin pengemasan hampa,

8.4, Bahan bakar,
a.5, Beaya penyusutan mesin :
- Mesin pengolahan penperingan;

- Mesin kantong kemas;

~ Mesin penpgemas hampa,
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b, Beaya tidak langsung departemen‘:
b.1. Beaya listrik/air/telpon & teleks.
b.2., Beaya perjzlanan dinas.
b.%. Beaya pemeliharaan bangunan.
b,4. Beaya penyusutan bangunan,
h.5. Beava pemwliharaan bangunan.
b.6. Bzaya peuyusutan kendar: an,
b.7. Beaya asuransi tenaga kerja,
b.B. Beaya administrasi kentor pabrik.

b.9. Beaya lain-lain,

Setelah pemilihan departemen produksi dan pela -
yanan serta penentuan beaya l:masung dan tidak langsung
departemen, lengkah herikutnya adalah :

1, Membuat estimasi atau anggaran beaysa produksi ti-
dak langsung departemen dan departemen pelayanan

serta pemisahan beaya itetap dan variabel,

2. Menyediakan suatu hosil survey pabrik untuk tu =
Juan mendistribusikan beaya produksi tidak lang -

sung scrta beaya-beaya departemen pelayanan,

3. Membuat anggaran besys produksi tidak langsung se
suai dengan tingkat kegiatan yang 4ipilih, menga=
lokasikan atau membebankan beaya ini berdasarkan
metode yang telah 4i»nilih sebelumnya.

4, Mengalokasikan beaya-beays dapertesen velayanan.,

5. Menghitung torip depariemen untak tiap departemen.
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Ad.V. Membuat anggaran besya droduksi tidak langsung
depariemen :
Kalau dalam menentukan tarip beaya produksi tidak
langsung secara menyelnruh, penaksifan Tieaya pro=-
duksi tidak langoung adalah takoirsn s=2iurub bes=-
ya produksi lenpuing, moka untuk mnnentukan'tarip
per Adeparteman talulrsn yoog dignnekon adalah ge-
luruh beaya nroduksi tidak langaang vang menjadi
bagian dari maging-masing departemer terssbut

baik devartemen produksi maupuun peleyanan

Ad,2. Menyediakan hasil survey ;
Menyediakan hasil survey diperlukan untuk mendis-
tribusikan beaya-beaya tidak langsung dan beaya-
beays dari depevtemen pelayanan, Lihat Tabel 13
(halamsn 122) hasil survey pabrik yang penulis -

lakukan diperursahaan,

]

Ad.3. Membuot anggaran dan alokasi beays tidok langsung:
Selain membuat anggoran beaya langsung  deprrte -
men perusahasn juga harvs merencanskon anggaran
beaya Lidak langsung pedo tingkal keginlan yang
dipilih. -

Beaya inl kemiulian didistribusikan ke departe -

men produksi.
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Ad.4. Mengalokasi beaya departemen peldvanan
Untuk menentukan tarip-tarip departemen terlebih
dahulu heaya-beaya depsrtemén pelayanan harus di=
alokasikan ke departemen produksi, Alokasi ini

berdansarkan hasil survey peruasahsan,

Ad,5. Menentukan turip-tarip departemen :

Untuk menentuknan tarip-tapip departemen terlebih

dahulu beasyva-besva dep~rtemen pelayannn harus di-
jumlahkan dengen heaya=beaya fdepertemen itu  sene
diri. £emudian atas dazar pembebanan vang dipilih
yaitu ! jam mesin, unit produksi atau jsm  kerja
langsung dapat ditentukan tarip-tarip departeumen,
yaitu dengan menmbagi tadsiran beays tiap-tiap de-
partemen dengan pembebanan yang dipilih., Sedang -
kan dasar pemhebansn yang penulis anggan paling
tepat untuk ketiga deportemen produksi pada peru-
sahaan ini adslah jam mesin,

¥

Untuk tujuen penentuan tarip departemen ini peru-
sahaan hendakrya mengunpulkan beava yang terjadi
padz setiap departemen, baik departemen produksi
mawpun pelayansn., Pengumpulan besva per departe-
men ini mempunyai tujuan untuk pengendelian beser
ta pertanggungan jawab dari setiap departemenyang

ada.

e
MILIK N
A ,
PERPUSTAKA -
< UNIVERSITAS AIRLANGG
SURABA
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Penentuan suatu tarip sebeg»i patokan dan pengu -
kuran prestasi bukan hanya untuk dep-rtemen produksi,
departemen pelayananpun memerlukan, guna kepentingan pe

ngendalian,

Adapun langkah=Tangkah yang dilskukan soms dengan
departemen produksi, untuk lebih jelasnysa ad:-lah sehagai

herikut

1. Membuat taksirsn aisu penganegaran veava dari se-
tiap bagian pelavanan sesuai dengsn sifatnya, pe-

ngawasan, perbekslan, pelistrikan dan lain=lain,

2. Mengelompokkan beava-beava sesbagsi beava tetapdan

beaya variabel.

3. Menentuken suatu patokan atau terip dengen cara -
membagi Jjumlah taksiran dari beave depariemcn me-
nurut jumlah jam kerja pelayanan yang diperkira-
kan atau diperlukan departemen itu. Penentuan jam
pemakaian ini sama %ungsinya seperti dalsw menen-
tukan patokan heaya produksi tidak langsung yang
terjadi dalam departemen produksi.

Jumlah jsm kerja ini dapat didasarkan kepada pe -
ngalaman di wmasa yang lalu atau didssarkan kepiot

an di masa dstang seperti yang dianggarkan,

4. Memperbandinpgkan antara beava scbenarnya dori pe-
layanan yang dipergunskan dalam suatu bagian de-

ngan jumlah taksiran atau beaya yang dianggarkan,
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Perbandingan ini dilakukan pada :

a, Bagian pelayaznan yang dibehani beaya terscbut,
beaya vang sebenarnya terjadi dibandingkan de=
ngan jumlah yang dilimpahkan keluar atau di -

jual keluar.,

b, Bagian yans menerima manfant pelayanan di mana
pemnbebanan heava dari bapgian pelayanan dipsr-
kalikan dengan jumlah vang dinerkenakan monu-
rul anggaran,

Langkah-langkah inl mervnpakan pengontrolon fer
hardap cara pembebanan keluar déri beaya bagian
pelayanan dan Kepala Bagian relayanan bertang-
gung jawab atas jumlah beaya nyata dibanding -

kan dengan jumlah beaya alsu jasa pelayanan =

yang dibebankan keluar,

Penéntuan tarip-tarip departemen di atas dibahas
secara kualitatif, karena perusahaan dalem mengumpulkan
beaya produksi tidak 1anésung yang sesungguhnya belum me
migahkan untuk masing-masing departemen, maka penulis
tidak mempunyai data pune mengestimasikan beays produksi

tidak langsung untuk setiap departemen.

3, Analisa Selisih

Setelah kita dapat menentukan tarip setiap depar-

temen baik departemen produksi maupun tarip deparismen
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pelayanan, maka langkah selanjutnys adalah hagaimana ki-
ta menggunskan tarip tersebut.'

Untuk memudahkan pembahasan ini penulis mengamhil data-
data beaya liatrik tahun 1986/1987 sebagsi contoh, de-

ngan asumsi sebageil berikut

a. 3eaya lisirik yang Aianggarkan F. 10205430925,
b, 3eaya liatrik yang sebanarnva . 160,547,975, -
co, Tarip beaya listrik menyeluruh i, 12.863%,6/ jam

mesin , terdipd ;

- Tarip tetap S (EDe e Oae T/ jam menin.
- Tarip variabel : #. 1.460,- / jsm mesin,
d., Jam mesin vang diperkirakan : 12,036 Jam,

e, Jam mesin yang digunakan - s A0.419 Jam, ,

Dari data-data di atas, depat dihitung selisih
yang terjadi antars beeye listrik yonp sehensrnys dengan
beaya listrik yang dianggarkon scsusi dengan tingkst Ke=
glatan yang digunakan. Perbandingen ini dilskukan e~
ngan desar tingkat kegiatan yang sebenarnys dan bukan a-
tas dasar tingkat kegiatan yvang diestimasikan, hel ini
perlu ditekankan dengan tujuan apar pengukuran prestasi
lebih relevan, Adapun perhitungan tersebut adalah seba~

gai berikut :
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a. Selisih beaya listrik :
- Beaya sebenarmya ......... eee fpe 160,543,925, -

~ Beaya yang diperkirakan :
(10,419 X 1.12.86%,6) vvevves e 1%4,025,843, -

d‘ SeliSih LR T IR R BRI A 2 B I A B B N ] E‘pt 26-518‘082,"

Karena beaya seb=narnya lebih besar dari beava =
yvang diperkirakan, maka seliszinh -3ebesar

ip, 26.518.082,~ adalah merugikun bagl perusahaan,

Untuk mengetahui lebih lanjut sebab terjadinya se
lisih tersebut, psrusahaan perlu memisahkan per =

hitungan menjadi @

1. Selisih pembelanjaan :
- Beaya sebenaroys ......... . 160,543,925, -
- Beaya yang dianggarksan @
Besya tetap K. 144.095.980

Beaya Varia-

bel, (10,419 £,

1,460)...... fe  15.211,740 _
fp, 159,307,630, -

- SeliSih P N S IR R R R RN R R R M¢ 1.226.295,'

e e e o e v -
R i e b g -3

2. Selisih kapasitas menganggur :
- Beaya yang dianpzarkan .., %, 159,%07.77%0, -

- DBeaya yeng diperhitunpkan:
( 10.419 X 4.12.803,6) ... Iy, 134.025,843%, -

- Selisih vevevenennnnn. veen e 25,281,787, -
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Parj perbedaan pembe’anjiaan maupun perbedaan kae
pasitas menganggur, perusvhasn mengetahul sebab - sebab
terjadinya perbedaan tersebut, sehingga pengambilan ke-
putusan untuk perbaikan dapat dilakukan secara pasti,
Agar lebih jelas dan memudahkan pengendalian, segala usa
ha yang telah dibahas di atas hsrus dituangkan dalam la-

poran pertanggungan Jlawab,

4, Taporan Pertangsungan Jawab

Tujuen laporan pertangeungan jawad per departemen
adalah untuk pengawasan, dan pengukuran prestasi berda -
sarkan pada suatu patokan yang ftelah ditentukan, beserta
dengan segala saran perbaikannya. Dalam upaya hal = hal
tersebut di atas perlu diterbitkan laporan pertanggungan

jawab dengan ketentusn sebagei berikut :

a, lLaporan pertanggunpgan jawab harus diterbitkan o-
leh setiap departemen yvang berssnpgkutan atoau ber-

wenang secar: konsicten,

b. Anggarsn dari setiap depsartemen harre dengon nya-
ts menunjukkan beaya-beaya yang dapat diawasi oleh
departemen yang bersangkutun, Suatu daftar per -
kiraan harus dibuat untuk mencatat beaya-beaysy -
yang harus diawasi atau dipertansgungjawabkan da-

lam batas wewcnang bagian itu.

SKRIPSI PERANAN PENENTUAN TARIP BEAYA TJANDRA KIRAWAN



SKRIPSI

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

129

c. Laporan harus dapat menunjukkan perbandingon anta
ra beaya yang dianggarkan dengon beaya yang ter-
jadi sebenarnya heserta analisa selisih baik se -
lisih kepasitas menganggur maupun selisih pembe -

lanjaagn.

d. Kalau dimungkinkan memu#t saron porbaikan dari dg

partemen yang bersanokuban,

JNalam kaitannya dengan jaésa yang dikonsumir dari
departemen palayasnan, ‘eparfemen produksi tetap harus
bertanggung Jjawab sdanya jasa yang dikonsumir, Oara ini
didaseri oleh pemikiran bahwa departemen-departemen mem-
bell jasa pelayanan sebigaimana mereka membeli bahan-~ba-
han langsung maupnn tenags kerjs langsung. Bapgi unsur -
beaya ini, maka jumlah beaya yang dipergunakan dikontrol
dgn selisih yang terjadi dicatat, Kepala departemen ber
tanggung jawab atas jumlah jam kerja, kilo watt/jam yang
dipergunakan, dan semua béaya yang ditimbulkan Jdalam ba-

giannya,

Agar lebih wemadai dapat ditusngkan laporan per =
tanggungan jawab seperti tertera pads halaman 130 beri-

kut ini (Tabel 14),

Untuk mendapatlan angka-angka dalam laporan beser
ta cara penentuan selisih beaya produksi tidak langsung

Yang terjadi, perusahsaan dapat welihal uraian sebzlumnya.
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Setelah laporan ini diterbitikan oleh Bagian Akun=
tansi beaya, maka laporan ini harus dikomunikasikan de-
ngan kepala departemen yang bersanpgkutan untuk mendapat-
kan umpan balik dari analisa selisih yang ada, sehingga
akan diperoleh cara pembenahan untuk setiap problema
yang terkait, sebab bagien skuntansi Braya tidak mungkin
untuk bekeria sendiri 1sl:+1 upava pengenialion beaya pro
duksi tidak langzung tanpa bantuan bagian tehnik dari se

tiap departemen.

Hal lain yang perlu mendapatkan perhatian dari
setiap Kepala Departemen adalah setiap Kepala Departemen
harus selalu mengikuti kapssitas mesin yeng digunakan
dan trend beaya yang terjadi sehubunpan dengan kapasitas
yang digunakan, karena hal ini sangat penting bagi pengen
dalian bheaya produksi tidak langsung. Sebagai contoh
penggunaan bahan bakar yang selalu mening«at , pads hal
kapasitaes mesin yang digunakan relatif telap, hal ini bi

i{
sa terjadi karena beberape hal, yakni

- Unsur manusia,

-~ Mesin itu sendiri.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukon penelitian yang
khusus agar diketahui sebabnya. Jika unsur pertana, pe-
nycbabnya perusahaan dapot membsri semacom premi dari
prosentase tertentu untuk'setiap nenphemiatan bahan bakar,

Jika unsur vang kedua , penyebabnya bapian tehnik sangat
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berperan untuk menentukan penyebabnya dan memikirkan al=-
ternatif pemecahannya, mengganti suku cadang atau kalau
mungkin mengganti mesin yang ada dengan mesin yang lebih
hemat bahan bakar, untuk hal yang terakhir ini perlu pe-

mikiran yang cermat guna menentukan untuk don ruginya,
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DAB ¥

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdnsarkan landsson Leori yang  terdsapat dalem
Bab II, gembarsn wma poruzshaan poda Bab 1IL serte hasil
pembahasan pada Bab 1V, daprat diketaksn bahwa hipolesa

yang penulis buat dapst dit-rims,

Adapun kesimpulan penulis adalah sebagai beri-

kut

*e

1.1, Pabrik Kemas £ adalah perusahaen dengsn sictim pro
ses. LBlemen beava produksi tidak langsuong  mempu-
nyai jumlah yang cukup besar, oleh sebab itu elcmen
beaya ini mempunvai pengaruh yang besar tervhadap pu
la dalam menentukan harga pokok produksi serta me-
merlukan perhatian yang khusus dalam pengendaliosn =
nya. Mengingat karakibristi beaya ini yang sangat
berbeda dengan beaya bahan langsung maupun upah]ang.
sung, untuk itu diperlukan penentukan tarip yeng te

pat dalam upaya pengendaliannya.

1.2, Selama beroperasi Pabrik Kemas £ belum pernzh me-
nentukan suastu tarip apapun dalam upaya pengendali-

an beaya produksi tidak longsung yang ada.

133
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1.3. Mengingat proses produksi melalgi departemen~depar=
temen, maka perlu bagi Pabrik %emas X untuk menen-
ken tarip per departemen dalam upaya pengendalian =-
beaya produksi tidak lsngsung serta setiap departe-
men harus menerbitkan laporan pertangguungsn jawab

beaya produksi tidak langsung.

2. Saran - saran

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV dan kesimpulan
yang penulis buat, maka saran yang penulis kemukakan ada

lah

2.1, Pabrik Kemas X hendaknya menetapkan tarip beaya

produksi tidak langsung dalam upaya pengedalisnnya.

2.2, Pabrik Kemas X hendaknya mengszunskon cara-cara il=
miah seperti yang penulis terapkan dalam pembahosan,
di dalam menentukan tarip beaya produksi tindak lang
sung, dalam hal ini t;rip per departemen puna ke=~
pentingan pengendaljan dan pertanggungan jawab bea=
ya produksi tidak langsung. Untuk mendukung penen =~
tuan terip-tarip perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut
- Ketepeten dalem estimasi terhadap beava produksi

tidak langsung.

- Xetepgtan dalam menentukan Kapasitas yang dipi -

1ih,
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Untuk tujuan estimasi yang lebih tepat hendaknya pe-
rusahaan mengédakan pencatatan beaya produksi tidak
langsung sesungguhnya secara fterpisah untuk rasing-

masing departemen,

Untuk mendapatkan manfaat yang lebih banyak dalam
pengzunaan tarip seongri sarana pengendalian ueaya

proddksi tidak lergsung, Pabrik Kemas X hendaknya me
misahkan veaya produksi tidak langsung menjadi beaya
beaya produksi tidak langsung tetép dan variabel, se
hingga dapst ditentukan tarip-tarip tetap dan varia=-
bel serta manfaat-wanfast lain yang telah dibahas da

lam skripsi ini,

Untuk mendukung pengendalian beaya produksi tidak -
iangsung melalui penentuan tarip ini, bagian akuntan
si beaya hendaknya menerbitkan leporan pertanggungan
Jawab untuk masing-masing departemen secara Xonsis -

ten,
{

Setiap laporan pertanggungon Jawab yang diterbitkan
hendaknya dikomunikasikan dengan bagian yang ber -
sangkutan untuk mendapatkan umpan balik dari bagian

tersebut,
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